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ABSTRAK  
Nama :  Sri Nirmala Sari   
Nim :  10800108050  
Judul Skripsi :  Faktor-Faktor yang Memengaruhi Luas  Pengungkapan 
Lingkungan dalam Laporan Keuangan Perusahaan 
Berbasis Syariah (Studi Empiris di Bursa Efek Indonesia) 
 
Skripsi ini membahas pengungkapan sosial dimana termasuk didalamnya 
pengungkapan lingkungan sebagai media untuk mengkomunikasikan realitas 
sosial untuk pengambilan keputusan ekonomis, sosial dan politis yang juga 
merupakan respon terhadap kebutuhan informasi. Informasi seperti pencegahan, 
pengurangan dan penghindaran dari dampak lingkungan, merupakan penjelasan 
yang baik (good news) sebagai strategi dalam meminimalisir dari dampak bad 
news dalam perusahaan. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah 
faktor-faktor seperti : ukuran perusahaan, profitabilitas, umur listing, dan adanya 
kepemilikan dispersi dapat memengaruhi luas pengungkapan lingkungan dalam 
laporan keuangan perusahaan berbasis syariah dan faktor-faktor apakah yang 
paling dominan yang memengaruhi luas pengungkapan lingkungan dalam laporan 
keuangan perusahaan berbasis syariah.  
Adapun penelitian ini mengambil sampel 16 perusahaan yang terdaftar 
sebagai Daftar Efek Syariah (DES) dan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Jenis penelitian ini adalah penelitian arsip (archival 
research). Jenis data dokumenter dan sumber data sekunder yang diperoleh dari 
laporan tahunan (annual report) perusahaan tahun 2008-2011 diperoleh melalui 
Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) perwakilan Makassar atau website resmi 
perusahaan dan website resmi IDX. Penelitian ini memiliki variabel dependen 
Luas Pengungkapan Lingkungan yang diukur menggunakan Indeks 
Pengungkapan dari Global Reporting Initiative (GRI) dan variabel independen 
utama: Ukuran Perusahaan (Total Asset), Profitabilitas (ROE), Umur Listing, 
Kepemilikan Dispersi, serta variabel kontrol: KAP Big four-non big four, dan 
Luas Pengungkapan satu tahun sebelumnya (Dscoret-1). Metode analisis yang 
digunakan untuk mengolah data dengan analisis regresi berganda melalui 
pengujian normalitas, pengujian asumsi klasik dan pengujian hipotesis.  
Hasil pengujian membuktikan bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 
54% variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen. Uji 
hipotesis secara simultan menunjukkan probabilitas yang signifikan dengan nilai 
0,000. Kemudian uji hipotesis secara parsial  menunjukkan tidak terdapat variabel 
independen utama yang signifikan melainkan hanya variabel kontrol Luas 
Pengungkapan satu tahun sebelumnya (Dscoret-1).  
Kata Kunci : Luas Pengungkapan Lingkungan, Total Asset, ROE, UL, KD, 
KAP, Dscore.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Laporan tahunan adalah media yang digunakan oleh perusahaan yang go 
public untuk mengomunikasikan informasi kepada pihak luar manajemen. 
Perusahaan yang go public merupakan perusahaan yang telah terdaftar (listing) di 
bursa efek. Dengan terdaftarnya di bursa efek maka perusahaan memiliki 
hubungan dengan beberapa pihakberkepentingan (stakeholders). Sebagai contoh 
pihak-pihak yang berkepentingan seperti investor, karyawan, kreditor, pelanggan, 
pemasok, dan pihak lainnya bergantung pada pelaporan dan pengungkapan yang 
dilakukan perusahaan untuk membuat keputusan.
1
 
Di dalam akuntansi konvensional, pusat perhatian perusahaan hanya 
terbatas kepada para pemegang saham (stockholders) yang memberikan kontribusi 
langsung terhadap perusahaan, sedangkan pihak lain (stakeholders) sering 
terabaikan. Sehingga ini menjadi fakta bahwa banyaknya resistensi masyarakat 
terhadap perusahaan yang dianggap tidak memerhatikan aspek-aspek ekonomi, 
sosial, dan lingkungan. Akhirnya, berbagai kritik muncul terhadap akuntansi 
konvensional yang dianggap tidak dapat lagi mengakomodir kepentingan 
stakeholders, muncul konsep akuntansi yang disebut sebagai Corporate Social 
Responsibility (CSR). Informasi yang diungkapkan tidak hanya informasi 
                                                          
1
 Noor Hikmah, Chairina dan Desilarina Rahmayanti, Faktor-Faktor yang Memengaruhi 
Luas Pengungkapan Cooperate Governance dalam Laporan Tahunan Perusahaan Perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  SNA XIV Aceh 2011, hal. 2 
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keuangan perusahaan, tetapi juga mengenai dampak (externalities) sosial dan 
lingkungan hidup yang diakibatkan aktivitas perusahaan.
2
 
Perhatian terhadap lingkungan merupakan wujud manusia sebagai khalifah 
di bumi. Secara implisit dijelaskan bahwa sebagai manusia dalam mengelola alam 
yang telah menjadi kenikmatan dari Allah swt. dilakukan pertanggungjawaban 
sebagai aplikasi dari sifat amanah yang diemban manusia sebagai khalifah. Seperti 
dalam firman Allah swt. pada surah al-A’raaf: 74  
         
               
    
Terjemahnya : 
“Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan kamu pengganti-
pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum ‘Aad dan memberikan tempat 
bagimu di bumi, kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar 
dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; Maka 
ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu merajalela di muka 
bumi membuat kerusakan”.3 
 
Gamble, dkk menyatakan tindakan internasional terhadap permasalahan 
lingkungan sudah memengaruhi perusahaan untuk mempertimbangkan 
pembentukan dan pemasaran suatu produk dari sudut pandang yang berbasiskan 
lingkungan.
4
 Misalnya, di Perancis mengharuskan perusahaan untuk menyusun 
                                                          
2
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Bandung: Al-Mizan Publishing House, 2011), h. 161. 
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2011. Persepsi Auditor, Akuntan Pendidik dan Akuntan Manajemen tentang Konsep Dasar, 
Pengukuran dan Pengungkapan Akuntansi Lingkungan. SNA XIV Aceh 2011, h. 1. 
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neraca sosial (social balancesheet) kepada pemerintah setiap tahun.
5
 Dengan 
berbagai tindakan yang memperhatikan lingkungan maka bukanlah suatu kendala 
bagi perusahaan karena dapat memberikan banyak manfaat baik itu dari internal 
perusahaan maupun eksternal perusahaan. Seperti pada penelitian Pfleiger 
menunjukkan bahwa usaha-usaha pelestarian lingkungan oleh perusahaan akan 
mendatangkan sejumlah keuntungan, diantaranya adalah ketertarikan pemegang 
saham dan stakeholder terhadap keuntungan perusahaan akibat pengelolaan 
lingkungan yang bertanggungjawab dimata masyarakat
6
. 
Perubahan paradigma dari pertumbuhan ekonomi (economic growth) 
menjadi pembangunan yang berkelanjutan (sustainable development), 
memerlukan dua pra kondisi, yaitu social responsibility dan environment 
responsibility. Terpenuhinya tanggung jawab sosial dan lingkungan akan lebih 
memudahkan tercapainya pembangunan yang berkelanjutan karena sumber-
sumber produksi yang sangat penting bagi aktivitas perusahaan dapat lebih 
terjaga.
7
 
Penelitian oleh Almilia & Wijayanto yang mengkaji tentang pengaruh 
environtmental performance, dan environtmental disclosure terhadap economic 
performance menghasilkan bahwa variabel environtmental disclosureberpengaruh 
signifikan pada variable economic performance.
8
 Penelitian dengan adanya 
                                                          
5
 Arfan Ikhsan, Akuntansi Lingkungan & Pengungkapannya, (Cet. I; Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2008), h. 134. 
6
Muhammad Ja’far dan Dista Amalia Arifah. Pengaruh Dorongan Manajemen 
Lingkungan, Manajemen Lingkungan Produktif dan Kinerja Lingkungan terhadap Publik 
Environmental Reporting. SNA Akuntansi 9 Padang Tgl 23-26 Agustus 2006, h. 3 
7
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8
Luciana Spica Almilia dan Dwi Wijayanto, Pengaruh Environmental Performance dan 
Environmental Disclosure Terhadap Economic Performance. Proceedings The 1
st
 Accounting 
Conference, Depok, 7-9 November 2007.  
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hubungan konsistensi dari pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) dengan 
keadaan perekonomian (economic performance) yang merupakan sebuah 
penjelasan yang baik (good news) sebagai strategi dalam meminimalisir dari 
dampak bad news sehingga memiliki hubungan positif antara pengungkapan 
lingkungan (environtmental disclosure) dengan keadaan perekonomian (economic 
performance) dalam perusahaan.
9
 
Akuntansi yang menghasilkan informasi keuangan menimbulkan berbagai 
macam masalah yang perlu disajikan dalam laporan keuangan sangat dipengaruhi 
oleh tujuan pelaporan keuangan, seperti dalam SFAC No. 1 FASB 
yangmenyebutkan pelaporan keuangan (financial reporting) tidak terbatas pada isi 
laporan keuangan (financial statement) sehingga cakupan pelaporan keuangan 
adalah lebih luas dibandingkan laporan keuangan.
10
 Dengan informasi yang 
diungkapkan lebih luas, maka manajer ingin meyakinkan kepada pemilik atau 
investor tentang profitabilitas yang dicapai perusahaan agar mereka meningkatkan 
kompensasi untuk manajemen.
11
Selain beberapa alasan yang peneliti ungkapkan 
di atas dari internal perusahaan, Berry dan Rondinelli mengungkapkan kepedulian 
kepada lingkungan sebenarnya muncul akibat berbagai dorongan dari pihak luar 
perusahaan
12
. Sehubungan dengan kepedulian kepada lingkungan, Gray 
menyatakan upaya untuk menyelamatkan bumi ini dapat melalui: (1) 
mengalokasikan biaya untuk setiap sumber alam yang terpakai dan untuk setiap 
                                                          
9
 Sulaiman A. Al-Tuwairiji, Theodore E. Christensen, K.E. Hughes II. The Correlations 
among Environtmental Disclosure, Environmental Performance, and Economic Performance: A 
Simultaneous equations approach. Working Paper. (April 2003). www.ssrn.com. Di akses pada 
tanggal 10 April 2011. 
10
 Arfan Ikhsan, op. cit., h. 135. 
11
 Noor Hikmah, Chairina dan Desilarina Rahmayanti, op. cit., h. 14. 
12MuhammadJa’far dan Dista Amalia Arifah.op. cit.,hal. 3 
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pencemaran alam yang ditimbulkan karena adanya proses produksi, dan (2) 
merubah sikap para industrialis agar lebih bijaksana memperlakukan alam yang 
menjadi tumpuan bisnis mereka
13
.  
Ketatnya persaingan usaha menuntut banyak perusahaan di Indonesia 
untuk lebih transparan dalam mengungkap informasi perusahaannya.
14
 Beragam 
informasi dari perusahaan baik internal maupun eksternal dapat diperoleh melalui 
laporan keuangan ataupun pengungkapan (disclosure). Perusahaan harus 
menyampaikan pengungkapan seluas-luasnya atas laporan keuangan tahunan telah 
mendorong perusahaan-perusahaan untuk menyampaikan pengungkapan 
(disclosure) yang melampaui yang disyaratkan oleh standar atau yang dikenal 
dengan voluntary disclosure.
15
Adanya  pengungkapan dalam laporan keuangan 
tahunan perusahaan dapat meminimalisir asimetri informasi antara pihak 
perusahaan (agent), para investor (principal) serta masyarakat (public) yang 
merupakan aplikasi dari Teori Signal (Singnaling Theori). Bagi manajer, dengan 
strategi disclosure terlebih voluntary disclosure dapat meningkatkan 
komunikasinya dengan investor. Hal tersebut dapat membantu investor 
memahami strategi bisnis dari manajer, sehingga investor dapat mengukur tingkat 
risiko yang mungkin terjadi.
16
 Jadi, kepemilikan yang lebih banyak dapat 
                                                          
13
R. GunawanSudarmanto, Akuntansi Lingkungan : Tantangan Bagi Dunia Industri. (t.p, 
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6 
 
 
 
meningkatkan ukuran perusahaan sehingga pelaporan keuangan oleh perusahaan 
ke investor akan semakin luas. 
Terdapat beberapa argumentasi yang mendasar hubungan ukuran 
perusahaan dengan tingkat pengungkapan, yaitu: pertama, perusahaan besar yang 
memiliki sistem informasi pelaporan yang lebih baik cenderung memiliki sumber 
daya untuk menghasilkan lebih banyak informasi. Kedua, perusahaan besar 
memiliki insentif untuk menyajikan pengungkapan sukarela, karena perusahaan 
besar dihadapkan pada biaya dan tekanan politik yang lebih tinggi dibandingkan 
perusahaan kecil. Ketiga, perusahaan kecil cenderung untuk menyembunyikan 
informasi penting dikarenakan kesenjangan persaingan (competitive 
disadvantage).
17
 Di sisi lain, praktik pengungkapan dapat ditingkatkan 
berdasarkan banyaknya pengalaman, yaitu tingkat umur perusahaan. 
18
 
Berbagai penelitian telah dilakukan sehubungan dengan faktor-faktor yang 
memengaruhi pengungkapan terhadap perusahaan.Penelitian Binsar H. 
Simanjuntak & Lusy Widyastuti melakukan penelitian mengenai faktor-faktor 
yang memengaruhi kelengkapan pengungkapan laporan keuangan di BEJ dan 
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel leverage, likuiditas, 
profitabilitas, porsi kepemilikan saham oleh publik dan umur perusahaan mampu 
memengaruhi kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. 
Penelitian Muhammad Fuad mengenai uji empiris faktor-faktor yang 
memengaruhi disclosure di BEJ, variabelnya terdiri dari Debt to TotalAssets, 
Return on Assets (ROA), ukuran perusahaan, jenis Kantor Akuntan Publik dan 
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 Noor Hikmah, Chairina dan Desilarina Rahmayanti, op. cit., h. 10.  
18
Ibid., h. 11. 
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tingkat pengungkapan satu tahun sebelumnya. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat empat faktor yang memengaruhi tingkat pengungkapan yaitu Debt 
to Total Assets, Ukuran Perusahaan, jenis KAP dan tingkat pengungkapan satu 
tahun sebelumnya.  
Penelitian lain oleh Roby Rajafi & Gugus Iriantodi BEJ tentang analisis  
pengungkapan laporan sosial dan lingkungan sebagai bagian dari Triple Bottom 
Line Reporting dalam akuntansi pertanggungjawaban sosial perusahaan. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang siginifikan antar 
kelompok industri dalam mengungkapkan tema lingkungan dan ketenagakerjaan 
sedangkan tema kemasyarakatan cenderung sama sehingga diduga perusahaan 
hanya sedikit melakukan aktivitas terhadap lingkungan sekitarnya.  
Berbagai ragam informasi yang diungkapkan menjadi pedoman bagi 
investor dalam pengambilan keputusan. Dan dari berbagai penelitian terdahulu 
peneliti menyimpulkan bahwa terdapat faktor-faktor lain yaitu: ukuran 
perusahaan, profitabilitas, umur listing, dan adanya kepemilikan dispersidikaitkan 
dengan luas pengungkapan laporan keuangan perusahaan.  
Peneliti menganggap sebahagian besar peneliti sebelumnya hanya 
melakukan penelitian pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta 
(sekarang BEI) dan dalam penelitian kali ini peneliti mengkaji lebih dalam 
terhadap perusahaan berbasis syariah yang terdaftar di Jakarta Islamic Indeks (JII) 
dan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 
Harian Bisnis Indonesia yang menjelaskan bahwa produk portofolio 
syariah kian beragam.Terdapat 58 emiten baru masuk dalam daftar efek syariah 
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(DES) periode I tahun 2012 setelah otoritas bursa merevisi peraturan No.II.K.1 
tentang Kriteria dan Penerbitan DES. Sehingga jumlah keseluruhan emiten 
anggota DES mencapai 285 persen atau setara dengan 56,55% dari total emiten di 
BEI.
19
 Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No. 80/DSN-MUI/III/2011 tentang 
penerapan prinsip syariah dalam mekanisme perdagangan di pasar modal.
20
 
Maka semakin banyak perusahaan berbasis syariah yang terdaftar di Bursa 
Efek Syariah akan melaporkan laporan keuangan dan pengungkapan lainnya, 
untuk itu peneliti menganggap sangat layak untuk menguji seberapa besar faktor-
faktor yang memengaruhi luas pengungkapan lingkungan pada perusahaan yang 
berbasis syariah tersebut.  
Peneliti tertarik untuk mengkaji luas pengungkapan lingkungan yang 
dikaitkan dengan berbagai faktor-faktor yang memengaruhinya pada perusahaan-
perusahaan yang tergabung pada perusahaan berbasis syariah yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Indeks (JII) dan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) karena 
disamping pengenalan produk-produk syariah dari pasar modal juga dapat 
mengetahui luas pengungkapan lingkungan oleh perusahaan sehingga investor 
dalam pengambilan keputusan investasi tidak hanya penilaian terhadap 
pemenuhan persyaratan syariah tetapi lebih memperhatikan lingkungan yang 
merupakan tumpuan hidup manusia di bumi.   
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 Harian Bisnis Indonesia. 
20
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (MUI), Fatwa Dewan Syari’ah 
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
merumuskan permasalahanyaitu : 
1. Apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, umur listing, dan adanya 
kepemilikan dispersidapat memengaruhi luas pengungkapan 
lingkungan dalam laporan keuangan perusahaan berbasis syariah? 
2. Faktor manakah yang dominan pengaruhnya terhadap luas 
pengungkapan lingkungan dalam laporan keuangan perusahaan 
berbasis syariah? 
 
C. Tujuan dan  Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari adanya penelitian ini diharapkan dapat : 
a. Menguji dan membuktikan pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, 
umur listing, dan kepemilikan dispersi, terhadap luas pengungkapan 
lingkungan. 
b. Membuktikan secara empiris mengenai pentingnya pengungkapan 
lingkungan walaupun bersifat sukarela.  
 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu  : 
a. Theoretis, diharapkan penelitian dapat memperkaya konsep akuntansi 
berbasis lingkunganserta teori-teori yang menyokongnya misalnya teori 
signal (Signalling Theory) dalam perkembangan ilmu pengetahuan, 
10 
 
 
 
dikaitkan dengan faktor-faktor yang memengaruhi luas pengungkapan 
lingkungan dalam laporan tahunan perusahaan. 
b. Praktis, sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan kebijakan  oleh 
manajemen perusahaan mengenai luas pengungkapan lingkungan dalam 
laporan keuangan yang disajikan serta bagi calon investor dapat dijadikan 
acuan dalam pengambilan keputusan investasi.  
c. Regulasi, sebagai acuan dalam penyusunan standar akuntansi lingkungan. 
Dan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan aturan di BAPEPAM 
terkait kebijakan luas pengungkapan dalam laporan keuangan perusahaan. 
 
D. Sistematika Penulisan  
Bab II Pendahuluan, berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. Bab ini 
berisi tinjauan secara umum perencanaan penelitian yang akan dilakukan. 
Bab II Tinjauan Pustaka, membahas mengenai teori yang menjadi dasar 
dalam proses meneliti. Peneliti mengkajinya dari berbagai sumber baik penelitian-
penelitian terdahulu sehubungan dengan judul sehingga menghasilkan hipotesis 
dan digambarkan di rerangka pikir berupa alur penelitian yang akan dilakukan 
peneliti.  
Bab III Metode Penelitian, menjelaskan jenis penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, Populasi dan Sampel, jenis dan sumber data, Teknik Pengumpulan 
Data, Teknik Analisis Data dan Definisi Operasional Variabel. Peneliti 
menjabarkan seluruh metode yang digunakan pada saat proses sampai pada 
11 
 
 
 
penelitian. Sehingga jelas tergambar mulai dari pengambilan data sampai pada 
teknik dalam mengolah sampel yang telah diperoleh. 
Bab IV Pembahasan dan Hasil Penelitian menjelaskan tentang gambaran 
umum perusahaan, pengolahan data, penyajian hasilnya dalam bentuk tabel serta 
penjelasan mengenai tabel tersebut dalam deskripsi objek penelitian. Dan 
meninjau keterbatas-keterbatasan dalam penelitian dan masukan kepada peneliti 
selanjutnya sehubungan dengan objek penelitian. 
Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran. Hasil penelitian yang 
dijabarkan berupa penjelasan dari jawaban hipotesis yang telah diolah sehingga 
diharapkan dapat menjadi referensi maupun masukan kepada pembaca. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Teori Signal (Signaling Theory) 
Laporan keuangan perusahaan yang diungkapkan ke publik diharapkan 
mampu mencerminkan posisi keuangan perusahaan sesuai dengan kondisi riil 
yang dihadapinya sehingga dapat memberikan informasi yang jelas bagi pihak-
pihak yang membutuhkan informasi tersebut.
21
 
Teori signal (Signalling Theory) menjelaskan mengapa perusahaan 
mempunyai dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan kepada 
pihak eksternal. Dorongan perusahaan untuk memberikan informasi karena 
terdapat asimetri informasi antara pihak perusahaan dengan pihak eksternal. 
Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan cara mengurangi 
asimetri informasi. Perusahaan memberikan sinyal kepada pihak luar yang dapat 
berupa informasi keuangan yang dapat dipercaya dan dapat mengurangi 
ketidakpastian mengenai prospek perusahaan pada masa yang akan datang. 
22
 
Informasi yang diungkap oleh perusahaan berupa sinyal yang 
menggambarkan kualitas perusahaan berupa pengungkapan wajib (mandatory 
disclosure) maupun pengungkapan sukarela (voluntary disclosure).
23
 
Pengungkapan informasi lingkungan mempertimbangkan biaya dan manfaat yang 
akan diperoleh perusahaan.  
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 Muhammad Fuad, op. cit., h. 81. 
22
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Informasi berupa biaya konservasi lingkungan kepada faktor-faktor seperti 
pencegahan, pengurangan dan penghindaran dari dampak lingkungan,
24
 
merupakan penjelasan yang baik (good news) sebagai strategi dalam 
meminimalisir dari dampak bad news sehingga memiliki hubungan positif antara 
pengungkapan lingkungan (environtmental disclosure) dengan keadaan 
perekonomian (economic performance) dalam perusahaan.
25
 
Informasi yang disampaikan perusahaan dapat meningkatkan kredibilitas 
dan kesuksesannya meskipun informasi tersebut tidak diwajibkan. Beberapa 
penelitian akademik menunjukkan semakin besar perusahaan makin banyak 
informasi sukarela yang disampaikan. Pengungkapan yang bersifat sukarela 
merupakan signal positif bagi perusahaan.
26
 
 
B. Teori Stakeholder  
Perusahaan menyadari bahwa dalam melakukan kegiatan usahanya, akan 
berhubungan dengan pihak-pihak baik pihak internal maupun eksternal 
perusahaan. Sehingga dengan terjalinnya hubungan yang baik kepada semua 
stakeholders, maka pencapaian visi dan misi perusahaan akan semakin mudah.  
Gray melakukan review literatur terhadap CSR perusahaan bahwa kritik 
dari implementasi pengungkapan CSR khususnya di Inggris telah masuk kerangka 
yang lebih luas sehingga menimbulkan perspektif teoritis yang berbeda dari 
berbagai penjelasan sehingga dengan tinjauan teori Stakeholder dapat 
memperkaya pemahaman dari praktik pengungkapan sosial perusahaan dan 
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25
 Sulaiman A. Al-Tuwairiji, Theodore E. Christensen, K.E. Hughes II. op. cit., h. 5. 
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menjadi pendukung menafsirkan data CSR. Sehingga tinjauan empirisnya bahwa 
data yang dilaporkan telah menunjukkan perubahan yang signifikan dalam 
perilaku pengungkapan sosial.
27
 
Teori stakeholder yang dapat digunakan untuk menjelaskan perilaku 
pengungkapan sosial dan lingkungan karena perusahaan akan berusaha untuk 
memuaskan stakeholders agar tetap bertahan dengan melakukan pengungkapan 
khususnya pengungkapan lingkungan yang lebih mendetail karena informasi 
tersebut menjadi referensi bagi pihak stakeholders dalam proses pengambilan 
keputusan.
28
 
 
C. Akuntansi Lingkungan  
Akuntansi alternatif yang mempertimbangkan masalah lingkungan 
(environtmental accounting) merupakan akuntansi yang mencakup komunikasi 
tentang informasi yang berkaitan dengan dampak aktivitas suatu entitas terhadap 
lingkungan di sekitarnya sehingga informasi yang dihasilkan dapat mencakup 
informasi tentang dampak keuangan maupun non keuangan.
29
 
Sebagai alat manajemen lingkungan, akuntansi lingkungan digunakan 
untuk menilai keefektifan kegiatan konservasi berdasarkan ringkasan dan 
klasifikasi biaya konservasi lingkungan. Data akuntansi lingkungan juga 
digunakan untuk menentukan biaya fasilitas pengelolaan lingkungan, biaya 
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keseluruhan konservasi lingkungan dan juga investasi yang diperlukan untuk 
kegiatan pengelolaan lingkungan. Selain itu, akuntansi lingkungan juga digunakan 
untuk menilai tingkat keluaran dan capaian tiap tahun untuk menjamin perbaikan 
kinerja lingkungan yang harus berlangsung terus menerus.
30
 
Banyak perhatian mengenai persoalan lingkungan menjadi penting untuk 
mempertimbangkan akuntansi lingkungan dalam mengungkapkan informasi agar 
data akuntansi lingkungan yang dibuat dan dipublikasikan sesuai dengan 
tingginya perbandingan. Panduan yang dibuat juga diharapkan mampu menjamin 
pengungkapan informasi yang diambil ketika mempertimbangkan kebutuhan-
kebutuhan dari berbagai stakeholders. Guna mencapai keberhasilan dalam 
penerapan akuntansi lingkungan bagi perusahaan-perusahaan. Pertama dan utama 
sekali diperhatikan manajemen perusahaan adalah adanya kesesuaian antara 
evaluasi yang dibuat perusahaan terhadap dampak lingkungan yang ditimbulkan. 
Langkah kedua, yaitu menentukan apa yang menjadi target perusahaan dengan 
cara mengidentifikasi faktor-faktor utama yang berdampak pada lingkungan 
perusahaan serta menyusun suatu perencanaan untuk mengurangi dampak 
lingkungan.  Langkah ketiga, memilih alat ukur yang sesuai dalam menentukan 
persoalan lingkungan.  Langkah keempat, melakukan penilaian administrasi untuk 
menetapkan target dimasing-masing segmen. Langkah kelima, menghasilkan 
segmen akuntansi untuk mengukur masing-masing divisi perusahaan. Langkah 
keenam, melakukan pengujian dimasing-masing divisi. Langkah terakhir adalah 
melakukan telaah kinerja. Pada telaah kinerja diharapkan dapat menghasilkan 
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segmen akuntansi yang dapat mendukung prestasi manajemen lingkungan 
dimasing-masing divisi.
31
 
 
D. Pengungkapan Lingkungan  
Pengungkapan secara sederhana dapat didefnisikan sebagai penyampaian 
informasi (the release of information).
32
Juga dapat diartikan yaitu tidak menutupi 
atau tidak menyembunyikan. Apabila dikaitkan dengan data, pengungkapan 
berarti memberikan data yang bermanfaat kepada pihak yang memerlukan.Jadi 
data tersebut harus benar-benar bermanfaat, karena apabila tidak bermanfaat, 
tujuan dari pengungkapan tersebut tidak akan tercapai. Pengungkapan (disclosure) 
dibagi kepada dua karakter, yaitu: pengungkapan wajib (mandatory) dan sukarela 
(voluntary). Banyak pendapat yang mengatakan bahwa perusahaan akan 
mengungkapkan semua informasi yang diperlukan dalam rangka berjalannya 
fungsi pasar modal. Pendukung pendapat ini menyatakan bahwa jika suatu 
informasi tidak diungkapkan hal ini disebabkan informasi tersebut tidak relevan 
bagi investor atau informasi ini tersedia ditempat lain. 
33
 
Penelitian Hughes, et. al yang berfokus pada pengungkapan lingkungan 
yang dibuat oleh 51 perusahaan di Amerika Serikan (AS) yang menyelidiki 
apakah pengungkapan berbeda antara perusahaan yang telah dinilai baik, 
campuran atau miskin dalam kegiatan lingkungan mereka dan apakah perbedaan 
pengungkapan dapat digunakan untuk membedakan antara aktual tingkat kinerja 
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lingkungan serta perubahan standar pengungkapan dalam laporan tahunan. 
Hasilnya bahwa kepedulian masyarakat terhadap lingkungan adalah titi tertinggi 
sepanjang masa dan menemukan bahwa investor menganggap laporan tahunan 
tentang kegiatan lingkungan menjadi lebih diinginkan daripada informasi tentang 
kegiatan sosial lainnya.
34
 
Menurut Herwidayatmo (2000) terdapat empat kerangka dasar penyusunan 
laporan keuangan agar laporan keuangan bermanfaat bagi para pemakainya, 
yakni, dapat dipahami (understandability), relevan (relevance), dapat diandalkan 
(reliability) dan dapat diperbandingkan (comparability). Dapat dipahami berarti 
bahwa laporan keuangan tersebut harus mudah dipahami oleh pengguna.Relevan 
berarti laporan keuangan harus mampu memenuhi kebutuhan pemakai salah satu 
pertimbangkan dalam pengambilan keputusan.Dapat diandalkan berarti laporan 
keuangan harus menyajikan secara akurat informasi-informasi keuangan yang 
tercantum di dalamnya. Yang terakhir dapat diperbandingkan, berarti laporan 
keuangan harus dapat diperbandingkan, berarti laporan keuangan harus dapat 
diperbandingkan baik perbandingan antara periode maupun antara perusahaan.
35
 
Environmental Accounting Guidelines Japan mengungkapkan bahwa data 
akuntansi lingkungan eksternal yang diperuntukkan kepada stakeholders untuk 
                                                          
34
 Susan B Hughes, Allison Anderson, Sarah Golden. Corporate Environmental 
Disclosure: are they useful in determining environmental performance?.Journal of Accounting and 
Public Plicy Vol. 20, Issue 3. Autumn, 2001, page. 217-240. 
http://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S02784254010003IX.diakses pada bulan 
September 2012.  
35
Andi Kartika, op. cit., h. 132.  
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menjelaskan prasyarat dari data yang diungkapkan, sehingga stakeholders 
memperoleh pemahaman yang konsisten dari data akuntansi lingkungan.
36
 
Terdapat tiga konsep pengungkapan yang umumnya diusulkan, yaitu:  
1. Adequate disclosure (pengungkapan cukup) 
Konsep yang sering digunakan adalah pengungkapan yang cukup, yaitu 
pengungkapan minimum yang disyaratkan oleh peraturan yang berlaku, di 
mana angka-angka yang disajikan dapat diinterpretasikan dengan benar oleh 
investor. 
2. Fair disclosure (pengungkapan wajar)  
Pengungkapan yang wajar secara tidak langsung merupakan tujuan etis 
agar memberikan perlakuan yang sama kepada semua pamakai laporan dengan 
menyediakan informasi yang layak terhadap pembaca potensial. 
3. Full disclosure (pengungkapan penuh)  
Pengungkapan penuh menyangkut kelengkapan penyajian informasi 
yang diungkapkan secara relevan.Pengungkapan penuh memiliki kesan 
penyajian informasi secara melimpah, sehingga beberapa pihak 
menganggapnya tidak baik.
37
 
Adapun dimensi dalam pengungkapan akuntansi lingkungan dalam hal ini 
meliputi : 
 
 
                                                          
36
 Ministry of the Environment Japan , Environmental Accounting Guidelines. (Japan: 
Ministry of Environment Japan, 2005), hal. 39  
37
 Binsar H. Simanjuntak & Lusy Widiastuti, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Kelengkapan Pengungkapan Laporan Keuangan pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 
Bursa Efek Jakarta. Jurnal Riset Akuntansi Indonesia Vol. 7, No. 3, September 2004. 
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1. Proses dan hasil kegiatan konservasi lingkungan  
Mengenai pengumpulan hasil dari akuntansi lingkungan, perusahaan atau 
organisasi lainnya akan mempersiapkan suatu ringkasan dan keutamaan hasil dari 
kegiatan konservasi lingkungan, suatu penjelasan dari kumpulan hasil dari 
akuntansi lingkungan (termasuk evaluasi dari besar dan kecilnya figure dan 
alasan-alasan untuk meningkatkan dan menurunkan dalam perbandingan dengan 
periode sebelumnya), dan kebijakan yang diaktifkan mengenai masa depan 
kegiatan konservasi lingkungan.  
2. Item-item yang Membentuk Dasar Akuntansi Lingkungan  
Adapun item-item yang membentuk dasar akuntansi lingkungan adalah 
sebagai berikut : 
a. Status  
Penjelasan mengenai status yang merupakan item yang membentuk dasar 
akuntansi lingkungan adalah : 
1) Periode Target  
Bilamana periode target bukan laporan tahunan keuangan, alasan-alasan 
harus dicatat. Termasuk juga, bilamana berhubungan dengan cakupan 
perusahaan-perusahaan, kelompok bisnis, mempunyai suatu periode target 
untuk akuntansi lingkungan yang berbeda dari perusahaan atau organisasi 
lainnya, nama yang berhubungan dengan perusahaan dan periode target 
mereka dicatat.  
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2) lingkup Pengumpulan  
Ketika menetapkan cakupan konsolidasi, mencatat sikap ke arah 
pentingnya konservasi lingkungan dengan kelompok bisnis, dan 
menjelaskan kriteria-kriteria aktual. 
a) Dalam kasus kelompok bisnis, seluruh jumlah yang berhubungan 
dengan perusahaan, yang berhubungan adalah yang utama.  
b) Dalam kasus yang hanya berhubungan dengan target bisnis tertentu, 
nama lokasi bisnis dan ukuran-ukuran untuk bisnis.  
b. Indeks dan Standar Perhitungan untuk Biaya Konservasi Lingkungan  
Penjelasan mengenai indeks dan standar perhitungan untuk biaya 
konservasi lingkungan yang merupakan item yang membentuk dasar akuntansi 
lingkungan adalah : 
1) Pengumpulan Biaya Penyusutan  
a) Jika tidak ada biaya-biaya tertentu yang mencakup biaya penyusutan, 
buat suatu catatan yang memengaruhi.  
b) Jika periode penyusutan digunakan berbeda dari penggunaan akuntansi 
keuangan, buatlah suatu catatan yang berpengaruh dengan memberikan 
alasan-alasan secara detail  
2) Standar untuk Kelengkapan Pembukuan Biaya  
Dalam kasus standar pembukuan berbeda menurut jenis biaya konservasi 
lingkungan, catatan rinci dari metode utama digunakan untuk masing-
masing-masing. 
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a) Rincian utama dari biaya-biaya konservasi lingkungan yang 
dikumpulkan berbeda, metode pengumpulan, dan pemikiran mengenai 
biaya-biaya selain dari biaya konservasi lingkungan.  
b) Rincian utama dari biaya-biaya konservasi lingkungan terhadap 
pengumpulan alokasi, metode pengumpulan dan standar alokasi  
c) Karena pengumpulan alokasi berdasar pada metode sederhana, rincian 
utama dari biaya konservasi lingkungan dimana total jumlah 
dikumpulkan  
d) Ketika diasumsikan bahwa biaya konservasi lingkungan dimasukkan, 
rincian kegiatan lingkungan bukan merupakan subjek dari 
pengumpulan  
3) Standar pembukuan ketika ketegori dikumpulkan berhubungan dengan 
kegiatan konservasi lingkungan antara lain :  
a) Filosofi dan uraian utama kategori untuk area kegiatan konservasi 
lingkungan  
b) Jika total untuk ketegori berhubungan dengan kegiatan bisnis dan 
jumlah untuk area dari kegiatan konservasi lingkungan berbeda, 
dijelaskan secara rinci.  
 
c. Rincian dari kegiatan konservasi lingkungan dan standar perhitungan  
Penjelasan mengenai rincian dari kegiatan konservasi lingkungan dan 
standar perhitungan yang merupakan item yang membentuk dasar akuntansi 
lingkungan adalah : 
22 
 
 
 
1) Definisi dari dampak lingkungan dihitung ketika konservasi lingkungan 
menguntungkan  
2) Rumusan kalkulasi dan alasan dibalik cakupan pengukuran dari 
keuntungan konservasi lingkungan  
3) Periode di mana keuntungan investasi digunakan dalam menghitung 
keuntungan konservasi lingkungan adalah jelmaan, dan alasan-alasan 
untuk pemilihannya  
4) Rincian dan alasan-alasan untuk unit fisik dan unit konversi yang 
digunakan  
5) Pada khususnya, jika di mana keuntungan konservasi lingkungan bagi 
pada waktu barang-barang dan jasa digunakan atau dibuang diungkapkan, 
buatlah catatan yang memberikan rincian, cakupan perhitungan, rumusan 
perhitungan, dan memberikan alasan  
6) Alasan dibalik kegiatan konservasi lingkungan berhubungan dengan biaya 
pemeliharaan  
 
d. Rincian Hubungan Keuntungan Ekonomi dengan Kegiatan Konservasi 
Lingkungan serta Standar Perhitungan  
Penjelasan mengenai rincian hubungan keuntungan ekonomi dengan 
kegiatan konservasi lingkungan serta standar perhitungan yang merupakan item 
yang membentuk dasar akuntansi lingkungan adalah : 
1) Cakupan kalkulasi dari keuntungan aktual, rumusan, dan alasan dibaliknya  
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2) Periode di mana keuntungan investasi digunakan dalam menghitung 
hubungan keuntungan ekonomi dengan kegiatan konservasi lingkungan 
adalah jelmaan, dan yang melatarbelakangi pemilihannya.  
3) Pada khususnya, jika hasil perhitungan dari keuntungan yang diperkirakan 
diungkapkan, buatlah catatan yang dapat diperkirakan secara rinci, 
cakupan perhitungan, rumusan perhitungan dan alasannya.  
4) Pada khususnya, jika evaluasi dari nilai ekonomi dari keuntungan 
konservasi lingkungan diungkapkan, buatlah catatan secara rinci, alasan-
alasan bahwa nilai ini tidak berhubungan secara langsung terhadap laba 
dari perusahaan atau organisasi lainnya, lingkup dari perhitungan, dasar 
metode perhitungan untuk mengubah setiap keuntungan utama dari 
konservasi lingkungan terhadap nilai moneter dan alasan-alasan 
pemilihannya.  
 
e. Standar Pengumpulan untuk Memperkuat Akuntansi Lingkungan  
Penjelasan mengenai standar pengumpulan untuk memperkuat akuntansi 
lingkunganyang merupakan item yang membentuk dasar akuntansi lingkungan 
adalah : 
1) Lingkup penghapusan dari hasil transaksi internal dengan kelompok 
bisnis, dan rincian utama 
2) Perawatan perbandingan rasio dalam pengumpulan  
3) Jika ada pertentangan diantara persiapan terhadap data akuntansi 
lingkungan konsolidasi oleh perusahaan atau organisasi lainnya yang 
berhubungan dengan perusahaan, siapkan rincian utama  
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f. Revisi terhadap Pentingnya Kebijakan Akuntansi Lingkungan  
Penjelasan mengenai revisi terhadap pentingnya kebijakan akuntansi 
lingkungan yang merupakan item yang membentuk dasar akuntansi lingkungan 
adalah jika suatu perubahan dibuat akan pentingnya kebijakan akuntansi 
lingkungan, status, alasan dan dampak dari perubahan yang dinyatakan (dijelaskan 
sebaik mungkin secara kuantitatif).
38
 
 
E. Hubungan Pengungkapan Lingkungan dalam Laporan Tahunan dengan 
Keputusan Manajemen  
 
Laporan keuangan berupa pengungkapan yang diinformasikan oleh 
perusahaan dalam melakukan aktivitas usahanya merupakan salah satu bukti 
transparansi perusahaan yang sangat fenomenal bagi para stakeholders. 
Transparansinya akses untuk mendapatkan informasi  menjadi lebih mudah 
merupakan perhatian bagi pihak manajemen sehingga manajemen dapat 
memenuhi karakteristik kualitatif dari penyajian laporan keuangan yaitu dapat 
dipahami, relevan, terandal serta dapat diperbandingkan.  
Pengungkapan sosial dimana termasuk didalamnya tentang pengungkapan 
lingkungan bertujuan sebagai media untuk mengkomunikasikan realitas sosial 
untuk pengambilan keputusan ekonomis, sosial dan politis yang juga merupakan 
respon terhadap kebutuhan informasi dari kebutuhan-kebutuhan yang 
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berkepentingan (interest groups) seperti serikat pekerja, aktivis lingkungan, dan 
kalangan yang lain.
39
 
Hasibuan menyatakan bahwa perusahaan merupakan bagian dari sistem 
sosial yang terbentuk dari proses yang panjang.  Perusahaan merupakan subsistem 
dari masyarakat dimana permasalahan yang ada di masyarakat juga merupakan 
masalah perusahaan, karenanya perusahaan memiliki kewajiban atas apa yang 
terjadi di masyarakat. Manajer dianggap memiliki tanggungjawab untuk 
melaksanakan hal itu, karena perusahaan dalam operasionalnya menggunakan 
dana dari investor (stockholder) dan juga menggunakan sumber dana dari 
masyarakat serta menggunakan sumber-sumber alam yang juga merupakan milik 
masyarakat sehingga wajar jika masyarakat mempunyai harapan terhadap 
perusahaan.
40
 
Sebagian besar dari penelitian pengungkapan lingkungan dalam perspektif 
ekonomi menerapkan teori : (1) Biaya kepemilikan (proprietary cost), atau (2) 
Biaya Politik (political cost). Kedua teori ini mirip satu sama lain dari teori 
akuntansi positif. Tetapi pada penekanannya agak berbeda yaitu dalam teori biaya 
pengungkapan sukarela (theory of propriety cost of voluntary disclosures) yang 
secara murni berfokus pada analisis cost-benefit
41
. Selanjutnya kita harus 
mengukur dampak positif  (social cost) dan dampak negatif (social negatif) yang 
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 Lalu Roby Rajafi & Gugus Irianto, Analisis Pengungkapan Laporan Sosial dan 
Lingkungan sebagai Bagian dari Triple Bottom Line Reporting dalam Akuntansi 
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 Wiyantoro, Lilis Sugeng., Agus Solikhan Yulianto, Munawar Muchlis. op. cit., h. 5-6. 
41
 Susi, Why Firms Disclose Environmental Information?.(Jurnal Akuntansi dan 
Keuangan. Vol. 1 No. 2, 2009), h. 249. 
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ditimbulkan oleh kegiatan perusahaan
42
. Tetapi perusahaan tidak bertanggung 
jawab dan tidak dapat menghitung biaya tersebut.
43
 
Terdapat berbagai definisi tentang biaya lingkungan, yang pada dasarnya 
konsisten dengan model kualitas lingkungan total, sehingga biaya lingkungan 
dapat dinyatakan sebagai biaya kualitas lingkungan
44
. Sehingga peranan akuntansi 
lingkungan dalam akuntansi manajemen mengacu kepada penggunaan data 
mengenai biaya-biaya lingkungan dan kinerja dalam keputusan bisnis dan 
operasional. 
Beberapa penelitian sebelumnya membuktikan bahwa voluntary 
environmental disclosure berhubungan negatif dengan profitabilitas, tetapi 
berhubungan positif dengan tekanan dan lingkungan media terhadap faktor 
lingkungan serta kuantitas dari voluntary environmental disclosure lainnya.
45
 
Kemudian dijelaskan pula tentangvoluntary disclose dalam laporan tahunan yang 
digunakan untuk menghitung indeks voluntary disckosure bervariasi antara 
peneliti satu dengan peneliti lainnya
46
. Kriteria tersebut disesuaikan dengan 
kondisi perusahaan yang menjadi objek penelitian dengan menganalisa dari 
lingkungan entitas bisnis tersebut. 
Di Indonesia, praktek pengungkapan tanggung jawab sosial diatur oleh 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam PSAK No. 1 Paragraf 9 menyatakan 
bahwa: “Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan 
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 Soyan Safri Harahap, op. cit., h. 368. 
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Andayani dan Akhmad Riduwan, 2011.Tanggung Jawab Lingkungan dan Peran 
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27 
 
 
 
mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added statement), 
khususnya bagi industri dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang 
peranan penting dan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai kelompok 
pengguna laporan yang memegang peranan penting”. Kemudian terdapat dalam 
keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) No. kep-38/PM/1996 
peraturan No.VIII.G2 tentang Laporan Tahunan yang berisi penjelasan umum 
mengenai perusahaan, selama hal tersebut tidak menyesatkan dan bertentangan 
dengan informasi yang disajikan dalam bagian lainnya
47
. 
Berdasarkan pernyataan di atas jadi yang menjadi fokus peneliti dalam 
penelitian  adalah  hanya berada luas pengungkapan sukarela yang berhubungan 
dengan lingkungan serta dikaitkan dengan variabel-variabel yang menyangkut 
didalamnya. 
 
F. Penelitian Terdahulu  
Sesuai model kajian penelitian yang peneliti ajukan, terdapat beberapa 
penelitian-penelitian selanjutnya sehubungan dengan Luas Pengungkapan dalam 
Laporan Tahunan Perusahaan, sebagai berikut : 
1. Persepsi Antara Auditor, Akuntan Pendidik Dan Akuntan Manajemen 
Terhadap Konsep Dasar Akuntansi Lingkungan oleh Wiyantoro, dkk Tahun 
2011 dengan variabel Persepsi auditor, akuntan pendidik dan akuntan 
manajemen mengenai konsep dasar, pengukuran dan pengungkapan akuntansi 
lingkungan yang mengambil sampel 109 kuisioner yang kembali yaitu auditor: 
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31, akuntan pendidik: 42, akuntan manajemen: 36. Metode yang digunakan 
dengan pendekatan validitas konstruk dengan metode Pearson Correlation. 
Dan hasil penelitiannya  yaitu antara auditor, akuntan pendidik dan akuntan 
manajemen mempunyai persepsi yang berbeda terhadap konsep dasar 
akuntansi lingkungan di Indonesia. 
2. Penelitian Tanggungjawab Lingkungan Dan Peran Informasi Biaya 
Lingkungan Dalam Pengambilan Keputusan Manajemen: Studi Kualitatif oleh 
Andayani dan Akhmad Riduwan pada tahun 2011 dengan variabel Tanggung 
jawab lingkungan, biaya lingkungan, informasi biaya lingkungan dan 
keputusan manajemen dan mengambil sampel dengan Melakukan wawancara 
terhadap 3 perusahaan yang terletak di kawasan industri di Surabaya. Metode 
yang digunakan yaitu kualitatif. Dan hasil penelitiannya yaitu Perusahaan-
perusahaan yang menjadi subjek penelitian ini dipandang memiliki kepedulian 
terhadap lingkungan dengan memerhatikan identifikasi atas aspek lingkungan 
perusahaan sehingga kinerja lingkungan mempunyai pengaruh signifikan pada 
posisi keuangan perusahaan dengan mengidentifikasi biaya yang berkaitan 
dengan permasalahan lingkungan. 
3. Penelitian Faktor-faktor yang mempengaruhi luas pengungkapan corporate 
governance dalam laporan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di 
BEI oleh Noor Hikmah, Chairina dan Desilarina Rahmayanti pada Tahun 
2011. Variabel yang digunakan  yaitu Variabel independen: Ukuran 
perusahaan, umur listing, kepemilikan dispersi, profitabilitas, ukuran dewan 
komisaris sedangkan Variabel dependen: luas pengungkapan corporate 
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governance. Sampel yang digunakan sebanyak 19 perusahaan dari tahun 2007 
sampai dengan 2009. Metode yang digunakan menggunakan Analisis regresi 
berganda. Dan hasil penelitiannya ukuran perusahaan, umur listing, dan 
ukuran ukuran dewan komisaris  berpengaruh positif terhadap luas 
pengungkapan corporate governance dalam laporan tahunan  sedangkan 
kepemilikan disperse dan profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap pengungkapan corporate governance dalam laporan tahunan 
perusahaan perbankan. 
4. Penelitian Pengaruh GCG, Voluntary Disclosure Terhadap Biaya Hutang 
(Cost Of Debt) oleh Juniarti dan Agnes Andriyani Sentosa pada Tahun 2009. 
Variabel yang digunakan yaitu Variabel umum: GCG & Voluntary Disclosure, 
sedangkan variabel control yang terdiri dari ukuran perusahaan (firm size) dan 
debt to equity ratio. Mengambil sampel yaitu 35 perusahaan manufaktur di 
BEI. Metode yang digunakan yaitu Regresi berganda. Dan hasil penelitiannya 
meliputi Tingkat voluntary disclosure tidak berpengaruh signifikan terhadap 
cost of debt. Proporsi komisaris independen, kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusional, kualitas audit, tingkat voluntary disclosure, debt 
equity ratio dan ukuran perusahaan (size) secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap cost of debt. 
5. Penelitian Pengaruh Luas Pengungkapan Laporan Keuangan Tahunan Pada 
Perusahaan Manufaktur Di Bursa Indonesia Terhadap Keputusan Investor oleh 
Kumala Dewi pada Tahun 2009. Mengambil variabel Pengungkapan, 
Prosentase Kepemilikan saham, DER, Current Ratio, ROA, Porsi Saham 
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Publik, NPM, Operating Profit Margin, Gross Profit Margin. Sampel yang 
digunakan yaitu 37 Perusahaan manufaktur di BEI. Metode yang digunakan 
Analisis Regresi Berganda (Multipple Regression Analylisis). Dan hasil 
penelitiannya yaitu Debt to Equity, Current Ratio, ROA, OPM, Prosentase 
Kepemilikan Manajerial (NPM), Porsi Saham Publik, OWNSP dan Gross 
Profit Margin bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap luas 
pengungkapan laporan keuangan serta kedelapan variabel tersebut tidak 
menunjukkan hasil yang berpengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan 
laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur. 
6. Penelitian Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kelengkapan Pengungkapan 
Laporan Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Jakarta oleh Andi Kartika pada Tahun 2009 dengan variabel Laverage, 
Likuiditas, Profitabilitas, Saham, Umur. Menggunakan 118 sampel. Metode 
yang digunakan yaitu Analisis Regresi Linear Berganda. Dan hasil 
penelitiannya meliputi Variabel leverage, profitabilitas, jumlah kepemilikan 
saham, dan umur perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap tingkat 
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.  
7. Penelitian Analisis Pengungkapan Laporan Sosial Dan Lingkungan Sebagai 
Bagian Dari Tiple Bottom Line Reporting Dalam Akuntansi 
Pertanggungjawaban Sosial Perusahaan oleh Lalu Roby Rajafi dan Gugus 
Irianto pada Tahun 2007. Variabel yang digunakan yaitu Triple Bottom Line 
reporting, social disclosure, and environmental  disclosure. Dengan sampel 69 
Perusahaan. Metode yang digunakan Metode penelitian deskriptif (description 
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research). Dan hasil penelitiannya yaitu terdapat perbedaan yang signifikan 
tema pengungkapan antar kelompok industri dalam mengungkapkan tema 
lingkungan dan ketenagakerjaan, sedangkan tema kemasyarakatan cenderung 
sama 
8. Penelitian Uji Empiris Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disclosure 
Perusahaan Manufaktur Di BEJ oleh Muhammad Fuad pada Tahun 2006. 
Dengan variabel Debt to Total Assets, ROA, ukuran perusahaan, jenis KAP 
serta tingkat pengungkapan satu tahun sebelumnya.  Sampel sebanyak 156 
Perusahaan manufaktur di BEJ. Dengan metode Analisis Regresi Berganda. 
Dan hasil penelitiannya meliputi Debt to Total Assets, Ukuran Perusahaan, 
jenis KAP dan tingkat pengungkapan satu tahun sebelumnya mempengaruhi 
tingkat pengungkapan.  
9. Penelitian Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kelengkapan Pengungkapan 
Laporan Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEJ oleh 
Binsar H. Simanjuntak dan Lusy Widiastuti pada Tahun 2004 menggunakan 
variabel Dependen: Pengungkapan Laporan Keuangan, Independen: Leverage, 
Likuiditas, Profitabilitas, Porsi saham publik, Umur perusahaan. Dengan 34 
perusahaan manufaktur di BEJ sebagai sampelnya. Dengan menggunakan 
metode Analisis regresi berganda. Dan hasil penelitiannya adalah secara 
bersama-sama variabel leverage, likuiditas, profitabilitas, porsi kepemilikan 
saham oleh publik dan umur perusahaan mampu mempengaruhi kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan dan hanya variabel leverage, profitabilitas 
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serta porsi kepemilikan seara signifikan positif mempengaruhi kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan pada industri manufaktur.  
10. Penelitian Pengaruh Dorongan Manajemen Lingkungan, Manajemen 
Lingkungan Proaktif Dan Kinerja Lingkungan Terhadap Public 
Environtmental Reporting oleh Muhammad Ja’far S dan Dista Amalia Arifah 
pada Tahun 2006 dengan variabel Dependen: ada tidaknya pengungkapan 
manajemen/kinerja lingkungan perusahaan dalam public environmental 
disclosure. Independen: dorongan manajemen lingkungan, manajemen 
lingkungan proaktif dan kinerja lingkungan. Dengan sampel 53 perusahaan 
industri manufaktur. Metode yang digunakan yaitu Multiple regression & 
discriminant analysis. Dan hasil penelitian meliputi variabel dorongan 
manajemen lingkungan dan manajemen lingkungan proaktif berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja lingkungan perusahaan, kedua variabel 
tersebut bersama-sama dengan variabel kinerja lingkungan juga berpengaruh 
secara signifikan terhadap keputusan perusahaan dalam menerbitkan / tidak 
menerbitkan public environmental disclosure dalam annual report.  
 
G. Hipotesis  
Hendriksen mendefinisikan pengungkapan (disclosure) sebagai penyajian 
sejumlah informasi yang dibutuhkan untuk pengopersian secara optimal pasar 
modal yang efisien.
48
 Perusahaan yang bergerak di bidang Sosial dan pelaporan 
lingkungan terlihat menguntungkan para investor dalam hal mengurangi risiko 
daripada tingkat return dan riset menunjukkan bahwa laporan tahunan adalah 
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media yang lebih disukai dalam hal pengungkapan, selama penyajiannya 
diperuntukkan bagi investor. Asumsi umum mengatakan bahwa, selama laporan 
tahunan dipublikasikan, pengukuran, dan luasnya pengungkapan dapat dipastikan 
memiliki kepercayaan yang lebih dan sesuai
49
. 
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Luas Pengungkapan 
Lingkungan  
 
Variabel ukuran perusahaan adalah variabel yang sering diteliti dalam 
hubungannya dengan luas pengungkapan dimana perusahaan besar akan 
mengungkapkan informasi yang lebih banyak
50
. Ukuran perusahaan dapat 
dinyatakan dalam total aset, penjualan, dan kapitalisasi pasar. Ketiga variabel ini 
digunakan karena dapat mewakili seberapa besar perusahaan tersebut. Semakin 
besar aset, maka semakin banyak modal yang ditanamkan. Semakin besar 
penjualan, maka semakin banyak perputaran utang dan kapitalisasi pasar. Dari 
ketiga variabel ini, nilai aset relatif lebih stabil dibandingkan kapitalisasi pasar 
dan penjualan dalam mengukur ukuran perusahaan.
51
 
Berdasarkan teori dari penelitian terdahulu, maka hipotesis pertama dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap luas pengungkapan 
lingkungan  
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2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Luas Pengungkapan Lingkungan  
Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapat laba 
melalui semua kemampuan, dan sumber daya yang ada. Profitabilitas adalah 
variabel yang secara luas diteliti dalam banyak penelitian yang berhubungan 
dengan pengungkapan. Manajer ingin meyakinkan kepada pemilik atau investor 
tentang profitabilitas yang dicapai perusahaan agar mereka meningkatkan 
kompensasi untuk manajemen, untuk itu pihak manajemen melakukan 
pengungkapan yang lebih luas.
52
 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, hipotesis kedua penelitian 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
H2 : Profitabilitas berpengaruh terhadap Luas pengungkapan lingkungan.  
3. Pengaruh Umur Listing Perusahaan Terhadap Luas Pengungkapan 
Lingkungan  
 
Umur perusahan merupakan salah satu indikator dalam menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam bersaing di dunia bisnis sehingga lamanya 
perusahaan dapat dikatakan lebih berpengalaman dan tentunya akan 
mengungkapkan informasi yang lebih kepada para stakeholders. Dengan umur 
yang lebih lama, perusahaan diperkirakan akan meningkatkan praktik 
pengungkapannya karena dianggap telah memiliki lebih banyak pengalaman 
dalam pengungkapan laporan tahunannya dan lebih memahami kebutuhan 
pengguna informasi yang berkepentingan terhadap perusahaan.
53
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Penelitian dengan membandingkan luas pengungkapan sukarela dalam 
laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta sebelum krisis 
dan pada pariode krisis. Salah satu variabel yang digunakan adalah umur listing. 
Hasil penelitian tahun 1996 menunjukkan bahwa umur listing berpengaruh 
terhadap luas pengungkapan dengan tingkat signifikan 10%, sedangkan pada 
tahun 1997 dan 1998 tidak berpengaruh.
54
 
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis ketiga dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H3 : Umur  Listing  perusahaan berpengaruh terhadap luas pengungkapan 
lingkungan  
 
4. Pengaruh Kepemilikan Dispersi Terhadap Luas Pengungkapan 
Lingkungan  
 
Penelitian yang menyatakan bahwa perusahaan dengan kepemilikan 
manajemen yang besar dan termasuk dalam industri yang memiliki risiko politis 
yang tinggi (high profile) cenderung mengungkapkan informasi sosial yang lebih 
banyak dibanding perusahaan lain
55
.  Sutomo dan Nuryaman menyatakan bahwa 
semakin menyebar (dispersi) kepemilikan saham, akan semakin banyak informasi 
yang diungkapkan dalam laporan tahunan karena adanya keinginan publik untuk 
memperoleh informasi seluas-luasnya mengenai perusahaan tempat ia berinvestasi 
dan untuk mengawasi tindakan manajemen maka hipotesis keempat yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah : 
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H4 : Kepemilikan dispersi berpengaruh terhadap luas pengungkapan 
lingkungan   
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang mengkaji pengaruh luas 
pengungkapan laporan keuangan tahunan pada perusahaan manufaktur terhadap 
keputusan investor yang kajian masalahnya terdapat pada variabel Debt to Equity, 
Current Ratio, ROA, OPM, Prosentase Kepemilikan Manajerial (NPM), Porsi 
Saham Publik, OWNSP dan Gross Profit Margin serta melakukan pengujian 
variabel mana yang berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan laporan 
keuangan perusahaan. Untuk itu, dalam penelitian ini penulis juga 
menggabungkan dari beberapa variabel yang dihipotesiskan diatas, sehingga 
muncul hipotesis kelima sebagai rangkuman dari empat hipotesis terdahulu 
adalah:  
H5 : Dari ukuran perusahaan, profitabilitas, Umur Listing, dan 
kepemilikan dispersi, diduga faktor profitabilitas yang paling 
dominan pengaruhnya terhadap luas pengungkapan lingkungan 
 
H. Rerangka Pikir  
Adapun yang menjadi kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Rerangka Pikir 
 
Luas pengungkapan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian arsip (archival research) yang 
merupakan penelitian terhadap fakta yang tertulis (dokumen) atau berupa arsip 
data. Dokumen atau arsip yang diteliti berdasarkan sumbernya dapat berasal dari 
data internal, yaitu: dokumen, arsip, dan catatan orisinil yang diperoleh dari suatu 
organisasi atau berasal dari data eksternal, yaitu publikasi data yang diperoleh 
melalui orang lain. 
56
 
 
B. Waktu Penelitian  
Peneliti dalam melakukan penelitian mengumpulkan data berupa laporan 
keuangan tahun 2008 sampai 2011perusahaan-perusahaan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Indeks (JII) Tahun 2008 sampai 2010 dan juga terdaftar di Indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) Tahun 2011 yang terdapat dalam pengumuman 
BEI No. Peng-00097/BEI.PSH/05-2011 tanggal 11 Mei 2011. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Maret hingga Oktober Tahun 2012. 
 
C. Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan berbasis 
syariah yang terdaftar di Jakarta Islamic Indeks (JII) sebanyak 30 perusahaan serta 
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) sebanyak 214 perusahaan. 
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Kemudian sampel dipilih dari semua industri kecuali industri keuangan. Sehingga 
menghasilkan 30 perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Indeks (JII) dan 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Dari 30 perusahaan kemudian tersaring 
16 perusahaan yang menjadi sampel setelah mempertimbangkan kriteria-kriteria 
yang telah dipilih. Sehingga teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling. Dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Perusahaan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah  (DES) yang masuk 
dalam perhitungan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) dengan No. 
No. Peng-00097/BEI.PSH/05-2011 tanggal 11 Mei 2011 
2. Perusahaan yang telah mempublikasikan laporan keuangannya 
berturut-turut dari tahun 2008 s/d 2011  
3. Perusahaan yang telah mempublikasikan laporan tahunan secara 
lengkap baik laporan keuangan maupun pengungkapannya yang telah 
diaudit.  
4. Perusahaan yang laba selama periode pengamatan.   
 
Terdapat 16 perusahaan sebagai sampel dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut : 
Tabel 3.1. Daftar Perusahaan yang Dijadikan Sampel Penelitian 
No Kode Nama Perusahaan Sektor Industri 
1 AALI PT. Astra Agro Lestari Tbk Pertanian 
2 ANTM PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk Pertambangan 
3 ASII PT. Astra Internasional Tbk Aneka Industri 
4 BMTR PT. Global Mediacom Tbk Perdagangan, Jasa 
dan Investari 
5 INCO PT. International Nickel Indonesia Tbk Pertambangan 
6 INTP PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Industri Dasar dan 
Kimia 
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No Kode Nama Perusahaan Sektor Industri 
7 ITMG PT. Indo Tambangraya Megah Tbk Pertambangan 
8 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk Industri Barang 
Konsumsi 
9 LSIP PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk Pertanian 
10 PTBA PT. Tambang Batubara Bukit Asam 
(Persero) Tbk 
Pertambangan 
11 SGRO PT. Sampoerna Agro Tbk Pertanian 
 
12 SMGR Pt. Semen Gresik (Persero) Tbk Industri Dasar dan 
Kimia 
13 TINS PT. Timah (Persero) Tbk Pertambangan 
14 TLKM PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) 
Tbk 
Infrastruktur, 
Utilitas dan 
Transportasi 
15 UNVR PT. Unilever Indonesia Tbk Industri Barang 
Konsumsi  
16 WIKA PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk Properti, Real 
Estate dan 
Konstruksi 
Bangunan 
Sumber :Data Diolah 
Sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 16 
perusahaan dikalikan dengan tahun pengamatan dari tahun 2008 – 2011 sehingga 
menghasilkan jumlah sampel sebanyak 64 laporan keuangan dengan tahun 
pengamatan 4 tahun. 
 
D. Jenis dan Sumber Data  
1. Jenis Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah berupa data 
Dokumenter. Data dokumenter adalah jenis data penelitian yang antara lain 
berupa: faktur, jurnal, surat-surat, notulen hasil rapat, memo atau dalam bentuk 
laporan program. Data dokumenter memuat apa dan kapan suatu kejadian atau 
40 
 
 
 
transaksi, serta siapa yang terlibat dalam suatu kejadian. 
57
 Dalam penelitian ini, 
data documenter berupa hasil catatan observasi yang dilakukan peneliti melalui 
laporan tahunan perusahaan, dan Indonesian Capital Market Directory Book. 
 
2. Sumber Data  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder 
(Secondary Data) yang merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak 
lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang 
telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak 
dipublikasikan.
58
 Sedangkan dalam penelitian ini data sekunder meliputi laporan 
keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain), yaitu : 
a. Pernyataan atau kalimat yang mengandung informasi lingkungan yang 
diperoleh dari laporan tahunan perusahaan.  
b. Data eksternal yaitu total asset, profitabilitas, umur listing, serta 
kepemilikan dispersi masing-masing perusahaan sampel dari 
Indonesian Capital Market Directory (ICMD).  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penulis memperoleh data dengan mengunjungi langsung PIPM (Pusat 
Informasi Pasar Modal) Makassar melalui annual report perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Indkes (JII) dan Indeks Saham Syariah Indonesia 
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(ISSI), serta memanfaatkan Indonesia Capital Market Directory (ICMD) guna 
memperoleh data penelitian. 
 
F. Metode Analisis  
Metode analisis yang digunakan peneliti dengan melakukan tahapan 
pengujian sebagai berikut : 
1. Pengujian Normalitas  
Screening terhadap normalitas data merupakan langkah awal yang harus 
dilakukan untuk setiap analisis. Jika terdapat normalitas, maka residual akan 
terdistribusi secara normal dan independen. Yaitu perbedaan antara nilai prediksi 
dengan skore yang sesungguhnya atau error akan terdistribusi secara simetri 
disekitar nilai means sama dengan nol. Salah satu cara untuk mendeteksi 
normalitas yaitu dengan melihat distribusi dari variabel-variabel yang akan 
diteliti. Walaupun normalitas suatu variabel tidak selalu diperlukan dalam analisis 
tetapi hasil uji statistik akan lebih baik jika semua variabel berdistribusi normal 
yang dideteksi dengan grafik atau uji statistik. 
59
 
 
2. Uji Hipotesis  
Peneliti dalam menguji hipotesis untuk menguji pengaruh ukuran 
perusahaan, profitabilitas, umur listing perusahaan, kepemilikan dispersi terhadap 
luas pengungkapan lingkungan adalah analisis regresi berganda dengan 
persamaan sebagai berikut : 
Y = a + b1 TA + b2 ROE + b3 UL + b4 KD + e 
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Keterangan : 
Y  = Luas Pengungkapan Lingkungan 
TA  = Total Asset  
ROE  = Return on Equity 
UL  = Umur Listing  
KD  = Kepemilikan Dispersi  
e  = Standar Error 
a = konstanta  
b1, b2, b3, b4 = koefisien variabel independen  
 
Pengujian signifikansi koefisien regresi dapat dilakukan dengan 
menggunakan t statistik atau ρ-value. Koefisien regresi dikatakan signifikan 
secara statistik jika t statistik lebih besar daripada nilai kritisnya (t tabel). Atau, 
jika menggunakan  ρ-value , maka ρ-value  ini harus lebih kecil daripada α yang 
dipilih.
60
 
Untuk pengujian hipotesis penelitian ini, mencari variabel yang paling 
dominan pengaruhnya terhadap luas pengungkapan lingkungan menggunakan ρ-
value dengan kriteria sebagai berikut : 
Tabel 3.2 Kriteria Keputusan  
Hipotesis 
(HA) 
Ditolak Diterima 
H1 ρ> 0,05 ρ< 0,05 
H2 ρ> 0,05 ρ< 0,05 
H3 ρ> 0,05 ρ< 0,05 
H4 ρ> 0,05 ρ< 0,05 
H5 b2< b1, b3, b4 b2> b1, b3, b4 
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Keterangan : 
ρ =  Probabilitas (tingkat signifikansi) 
< =  Lebih kecil 
> =  Lebih besar  
 
3. Uji Asumsi Klasik 
Salah satu syarat untuk menggunakan persamaan regresi berganda adalah 
terpenuhinya asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik dilakukan agar pengujian 
analisa regresi dalam bentuk penaksiran-penaksiran metode kaudrat terkecil 
(Ordinary Least Squares/OLS) diharapkan menghasilkan estimator linear tidak 
bias (Best Linear Unbias Estimator/BLUE).
61
 
Penyimpangan asumsi dalam penelitian ini sangat berpengaruh terhadap 
pola perubahan variabel dependen yaitu luas pengungkapan lingkungan. Untuk itu 
terdapat 3 pengujian asumsi klasik sebagai berikut : 
a. Uji Multikolinearitas 
Penyimpangan asumsi model klasik yang pertama adalah adanya 
multikolinearitas dalam model regresi yang dihasilkan. Artinya, antarvariabel 
independen yang terdapat dalam model memiliki hubungan yang sempurna atau 
mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1).
62
Uji 
multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen) yang seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen.
63
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Pengujian multikolinearitas diuji dengan menggunakan nilai VIF dari 
model regresi. Nilai VIF yang berada di bawah 10 menunjukkan tidak adanya 
masalah multikolinearitas dalam regresi.
64
 
Menghilangkan adanya multikolinearitas pada suatu model regresi terdapat 
bermacam-macam cara. Cara yang paling mudah adalah menghilangkan salah satu 
atau beberapa variabel yang mempunyai korelasi tinggi dari model regresi. Jika 
ini dilakukan berarti melakukan kesalahan spesifik, karena mengeluarkan variabel 
independen dari model regresi yang secara teoritis variabel tersebut dapat 
mempengaruhi variabel dependen. Cara lain yang dapat dilakukan adalah dengan 
menambahkan data. Cara ini akan bermanfaat jika dapat dipastikan bahwa adanya 
multikolenearitas dalam model disebabkan oleh kesalahan sampel. Disamping 
kedua cara tersebut, terdapat cara yang sering digunakan, yaitu dengan 
mentransformasi variabel.
65
 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Penyimpangan asumsi model klasik yang kedua adalah adanya 
heteroskedastisitas. Artinya, varians variabel dalam model tidak sama (konstan). 
Konsekuensi adanya heteroskedastisitas dalam model regresi adalah penaksir 
(estimatior) yang diperoleh tidak efisien, baik dalam sampel kecil maupun dalam 
sampel besar, walaupun penaksir yang diperoleh menggambarkan populasinya 
(tidak bias) dan bertambahnya sampel yang digunakan akan mendekati nilai 
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sebenarnya (konsisten). Ini disebabkan oleh variansnya yang tidak minimum 
(tidak efisien).
66
 
Pengujian heretorskedastisitas dilakukan dengan menggunakan Uji 
Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan meregresikan nilai mutlak residual dengan 
variabel-variabel bebasnya. Hasil yang tidak signifikan menunjukkan tidak 
terdapatnya gejala heteroskedastisitas.
67
 
c. Uji Autokorelasi  
Penyimpangan model regresi klasik yang ketiga adalah adanya otokorelasi 
dalam model regresi. Artinya, adanya korelasi antaranggota sampel yang 
diurutkan berdasar waktu. Penyimpangan asumsi ini biasanya muncul pada 
observasi yang menggunakan data time series. Konsekuensi dari adanya 
otokorelasi dalam suatu model regresi adalah varians sampel tidak dapat 
menggambarkan varians populasinya.
68
 
Pengujian Autokorelasi dilakukan dengan menggunakan Uji Durbin 
Watson. Jika nilai Durbin Watson berada di atas nilai tabel 4 – dU atau lebih kecil 
dari dU menunjukkan adanya gejala otokorelasi dalam model regresi.
69
 
 
G. Definisi Operasional Variabel  
1. Variabel Dependen (Luas Pengungkapan Lingkungan) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah luas pengungkapan 
lingkungan pada laporan tahunan perusahaan yang diukur dengan indeks 
pengungkapan. Indeks pengungkapan lingkungan menggunakan format  CSR 
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(Cooperate Social Responsibility) yang diukur dengan item pengungkapan dalam 
Reporting Guidelines yang termuat dalam General Repoting Initiatives (GRI). 
Pengungkapan informasi sosial menurut GRI dikelompokkan menjadi 6 kelompok 
sesuai dengan kategori informasi sosial (2000-2006) diantaranya adalah 
lingkungan, energi, kesehatan dan keselamatan tenaga kerja, lain-lain tentang 
tenaga kerja, produk, keterlibatan masyarakat dan umum. Pada penelitian ini 
hanya berfokus pada informasi mengenai luas pengungkapan lingkungan sehingga 
item yang diperoleh hanya berjumlah 30 item. 
Dalam menentukan indeks pengungkapan digunakan teknik tabulasi untuk 
setiap perusahaan sampel berdasarkan daftar (checklist)  atau juga dapat dikatakan 
menggunakan metode scoring. Skor 1 akan diberikan jika item tersebut akan 
diungkapkan dan skor 0 diberikan jika tidak diungkapkan. Sehingga jumlah 
jumlah skor tersebut akan dibagi dengan total maksimum skor untuk mendapatkan 
luas pengungkapan lingkungan. Formula yang digunakan untuk melakukan 
penghitungan adalah
70
 :  
 
 
Keterangan : 
IP = Indeks Pengungkapan  
Score  = pemberian skor bagi tiap-tiap kriteria yang telah ditetapkan  
i  = jumlah kriteria yang dipenuhi 
n  = total maksimum score  
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2. Variabel Independen Utama  
Variabel independen ialah tipe variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel yang lain. variabel independen dinamakan pula dengan 
variabel yang diduga sebagai sebab (presumed cause variable).
71
 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 faktor 
yang diperkirakan akan memengaruhi luas pengungkapan lingkungan. Faktor-
faktor tersebut antara lain : 
a. Ukuran Perusahaan (Total Asset)  
Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya kekayaan yang dimiliki 
perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan total aset perusahaan. Total 
aset kemudian diubah ke dalam bentuk logaritma natural.
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Ukuran Perusahaan (TA) = Log Total Asset  
b. Profitabilitas  
Profitabilitas diproksi dengan return on equity (ROE). ROE dapat dihitung 
dengan rumus
73
 :  
Return on equity (ROE) =  
 
c. Umur Listing Perusahaan  
Variabel umur Listing (UL) diukur menggunakan selisih tahun pada 
laporan tahunan dengan tahun perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(Bhuiyan dan Biswas, 2007)
74
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d. Kepemilikan Dispersi  
Dalam penelitian ini, besarnya jumlah persentase saham publik ditentukan 
berdasarkan rasio persentase saham yang dimiliki oleh saham publik terhadap 
total saham, dimana rumus atau formula adalah : 
KSP =  x 100 % 
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Variabel Kepemilikan Dispersi diwakili oleh persentase saham yang 
dimiliki oleh pemegang saham yang kepemilikannya ≤ 5%. (Kusumawati, 2006)76 
 
3. Variabel Independen Kontrol  
 
a. KAP Big four dan non big four  
Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa KAP memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan.  
Pengukuran variabel KAP menggunakan dummy. Jika variabel independen 
berukuran kategori atau dikotomi, maka dalam model regresi variabel tersebut 
harus dinyatakan sebagai variabel dummy dengan memberi kode 0 (nol) atau 1 
(satu).
77
 Jenis KAP dikelompokkan menjadi 2 kategori, yaitu KAP big four dan 
non big four.Angka 1 diberikan kepada jenis KAP yang termasuk kategori big 
four yaitu Ernst & Young, Deloitte, KPMG dan Pricewaterhouse Coopers.
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b. Luas Pengungkapan Satu Tahun Sebelumnya (Dscoret-1) 
Hasil penelitian sebelumnya yaitu Muhammad Fuad (2006) melakukan 
penelitian luas pengungkapan satu tahun sebelumnya memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan.  
Pengungkuran variabel ini sama dengan pengukuran variabel dependen 
dengan menggunakan indeks pengungkapan. Indeks pengungkapan lingkungan 
menggunakan format CSR (Cooperate Social Responsibility) yang diukur dengan 
item pengungkapan dalam ReportingGuidelines yang termuat dalam General 
Repoting Initiatives (GRI). 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
  
A. Gambaran Umum Perusahaan  
1. Profil PT  Astra Agro Lestari Tbk 
PT Astra Agro Lestari Tbk (AALI) didirikan dengan nama PT Suryaraya 
Cakrawala tanggal 3 Oktober 1988, yang kemudian berubah menjadi PT Astra Agro 
Niaga tanggal 4 Agustus 1989. Perusahaan mulai beroperasi komersial pada tahun 
1995.Kantor pusat AALI dan entitas anak (“Grup”) berlokasi di Jalan Pulo Ayang 
Raya Blok OR no. 1, Kawasan Industri Pulogadung, Jakarta. Perkebunan kelapa 
sawit AALI saat ini berlokasi di Kalimantan Selatan dan pabrik minyak goreng 
berlokasi di Sumatra Utara.Perkebunan dan pabrik pengolahan entitas anak berlokasi 
di pulau Jawa, Sumatra, Kalimantan, dan Sulawesi. 
Pada tanggal 30 Juni 1997, Perusahaan melakukan penggabungan usaha 
dengan PT Suryaraya Bahtera. Penggabungan usaha ini dicatat dengan metode 
penyatuan kepemilikan (pooling of interest). Setelah penggabungan usaha ini, nama 
Perusahaan diubah menjadi PT Astra Agro Lestari dan meningkatkan modal dasar 
dari Rp 250 miliar menjadi Rp 2 triliun yang terdiri dari 4 miliar saham dengan nilai 
nominal Rp 500 (Rupiah penuh). 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan AALI 
adalah perkebunan, perdagangan umum, perindustrian, pengangkutan, konsultan dan 
jasa. Namun kegiatan utama Perusahaan bergerak dalam bidang usaha kelapa sawit. 
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Pada tanggal 9 Desember 1997, Perusahaan melakukan penawaran umum 
perdana saham (IPO) Perusahaan kepada masyarakat sebanyak 125.800.000 saham 
dengan nilai nominal Rp 500,- per saham dengan harga penawaran sebesar Rp 1.550,- 
per saham. 
 
2. Profil PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk (“Perusahaan”) 
didirikan pada tanggal 5 Juli 1968 berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 
1968, dengan nama “Perusahaan Negara (PN) Aneka Tambang”, dan diumumkan 
dalam tambahan No. 36, Berita Negara No. 56, tanggal 5 Juli 1968. Pada saat 
pembentukannya, ANTAM merupakan penggabungan dari Tujuh perusahaan negara 
yaitu : 
a. BPU Perusahaan-perusahaan Tambang Umum Negara – Jakarta.  
b. PN Tambang Emas Cikotok – Banten Selatan.  
c. PN Pertambangan Bauksit Kijang – Pulau Bintan  
d. PN Logam Mulia – Jakarta.  
e. PT (Negara) Pertambangan Nikel Indonesia – Sulawesi Tenggara.  
f. Proyek Pertambangan Intan Martaputra – Kalimantan Selatan.  
g. Proyek Emas Logas - Pekanbaru, Riau.  
Pada tanggal 14 Juni 1974, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun 
1974, status perusahaan diubah dari perusahaan negara menjadi perusahaan negara 
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perseroan terbatas (“perusahaan perseroan”) dan sejak itu dikenal sebagai 
“Perusahaan Perseroan (Persero) Aneka Tambang”. 
Dalam perkembangan selanjutnya, ANTAM memperluas operasinya dengan 
tambahan Tiga unit pertambangan lainnya dan Satu unit eksplorasi. 
Pertambangan Pasir Besi Cilacap memulai operasinya pada tanggal 10 Juni 
1971, sedangkan pertambangan nikel Gebe dimulai pada tahun 1979.Kegiatan 
eksplorasi emas di Pongkor dimulai pada tahun 1988 dan mulai berproduksi pada 
tahun 1994.karena meningkatnya aktivitas eksplorasi, ANTAM memutuskan untuk 
membentuk unit Geologi didirikan pada tanggal 29 Februari 1980 yang melaksanakan 
kegiatan eksplorasi. Sejak tahun 1980, aktivitas unit Geologi telah menjangkau 
hampir seluruh wilayah Indonesia dan menghasilkan data eksplorasi yang sangat 
berharga untuk ANTAM. 
Pada saat ini ANTAM memiliki Tujuh unit operasi, yaitu : 
1. Unit Pertambangan Bauksit Kijang – Kijang, Riau.  
2. Unit Pertambangan Nikel Pomalaa – Pomalaa, Sulawesi Tenggara.  
3. Unit Pertambangan Nikel Gebe – P.Gebe, Maluku.  
4. Unit Pertambangan Emas Pongkor – Pongkor, Jawa Barat.  
5. Unit Pertambangan Pasir Besi Cilacap – Cilacap, Jawa Tengah.  
6. Unit Pengolahan dan Pemurnian Logam Mulia – Jakarta, DKI.  
7. Unit Geologi – Jakarta, DKI.  
Kantor pusat perusahaan berlokasi di Gedung Aneka Tambang Jl. Letjen T.B. 
Simatupang No. 1, Lingkar Selatan, Tanjung Barat, Jakarta, Indonesia. Disamping 
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itu, perusahaan juga memiliki Kantor Perwakilan Makassar yang berada di Jalan DR. 
Ratulangi No. 60, yang membantu pembelian persediaan barang dan pendistribusian 
produk Nikel. 
 
3. Profil PT  Astra Internasional Tbk 
PT Astra International Tbk (“Perseroan”) didirikan pada tahun 1957 dengan 
nama PT Astra International Incorporated. Pada tahun 1990, Perseroan mengubah 
namanya menjadi PT Astra International Tbk. Perusahaan ini telah tercatat di Bursa 
Efek Jakarta sejak tanggal 4 April1990. Saat ini mayoritas kepemilikan sahamnya 
dimiliki oleh Jardine Cycle & Carriage's sebesar 50,1%. 
Perseroan berdomisili di Jakarta, Indonesia, dengan kantor pusat di JI. Gaya 
Motor Raya No. 8, Sunter II, Jakarta. Ruang lingkup kegiatan Perseroan seperti yang 
tertuang dalam Anggaran Dasarnya adalah perdagangan umum, perindustrian, jasa 
pertambangan, pengangkutan, pertanian, pembangunan dan jasa konsultasi. Ruang 
lingkup kegiatan utama entitas anak meliputi perakitan dan penyaluran mobil, sepeda 
motor berikut suku cadangnya, penjualan dan penyewaan alat berat, pertambangan 
dan jasa terkait, pengembangan perkebunan, jasa keuangan, infrastruktur dan 
teknologi informasi. 
Divisi Usaha dan Anak Perusahaan 
a. Otomotif  
1) PT Toyota Astra Motor sebagai Agen Tunggal Pemegang Merk 
Toyota dan Lexus di Indonesia 
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2) Auto 2000 sebagai salah satu Dealer Utama Toyota di Indonesia 
3) PT Astra Daihatsu Motor sebagai ATPM Daihatsu di Indonesia 
4) PT Pantja Motor sebagai ATPM Isuzu di Indonesia 
5) PT Astra Nissan Diesel Indonesia sebagai ATPM Truk Nissan Diesel 
di Indonesia 
6) PT Tjahja Sakti Motor sebagai ATPM BMW dan Peugeot di Indonesia 
7) PT Serasi Autoraya atau biasa dikenal dengan TRAC 
8) Mobil 88 
9) PT Astra Honda Motor sebagai ATPM motor bermerk Honda 
10) PT Astra Otoparts Tbk 
b. Agro industri  
1) PT Astra Agro Lestari Tbk 
c. Pelayanan Finansial  
1) PT Astra Credit Company atau biasa dikenal dengan ACC 
2) PT Toyota Astra Financial Services 
3) PT Asuransi Astra Buana dengan salah satu produk terkenalnya adalah 
Garda Oto 
4) PT Federal International Finance 
5) PT Surya Artha Nusantara Finance 
6) PT PermataBank 
d. Alat-alat Berat  
1) PT United Tractors Tbk (juga sebagai ATPM Scania di indonesia) 
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2) PT Traktor Nusantara 
3) PT Pamapersada Nusantara 
e. Teknologi Informasi  
1) PT Astragraphia Tbk 
2) PT Astra Graphia Information Technologies - AGIT 
f. Infrastruktur  
1) PT Astratel Nusantara 
2) PT Intertel Nusaperdana 
 
4. Profil PT Global Mediacom Tbk 
PT Global Mediacom Tbk (IDX: BMTR), sebelumnya bernama PT Bimantara 
Citra Tbk, merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang investasi pada 
perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha media dan telekomunikasi. 
Global Mediacom berpusat di Jakarta, Indonesia, didirikan pada tahun 1981. Saat ini, 
mayoritas sahamnya dimiliki oleh Bhakti Investama. 
Global Mediacom didirikan pada tahun 1981 dengan namaPT Bimantara Citra 
Tbk oleh Bambang Trihatmojo dan Indra Rukmana. Pada tahun 1989, Bimantara 
Citra mencatatkan sahamnya pada Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek 
Indonesia). Pada tahun 1997, atas permintaan Viacom Indonesia dan Bhakti 
Investama, perusahaan ini menghimpun semua stasiun yang didirikan tahun 1987-
1991 dalam satu kelompok bernama Media Nusantara Citra. Kemudian pada tahun 
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2002, Bimantara Citra diakuisisi oleh PT Bhakti Investama Tbk dan berganti nama 
menjadi PT Global Mediacom Tbk pada tahun 2007. 
Perusahaan ini mendirikan Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI) pada 
tanggal 6 November1988 dan meresmikan sebagai stasiun televisi swasta pertama. 
Sempat juga menghimpun MTV Asia dan Nickelodeon Indonesia pada tahun yang 
sama mulai merintis berdirinya PT Sindo Citra Media (sekarang bernama PT Surya 
Citra Media), dan mendirikan Radio Trijaya FM (sekarang bernama Sindo Radio) dan 
Surya Citra Televisi (SCTV). Pada tahun 2002, Perusahaan ini mendirikan PT Global 
Informasi bermutu (Global TV). Satu tahun kemudian, Perusahaan ini mengambil 
alih TPI (sekarang bernama MNCTV) 
Pada tahun 2005, Perusahaan ini mendirikan Radio Dangdut TPI (sekarang 
bernama Radio Dangdut Indonesia), Global Radio (sebelumnya bernama Radio 
ARH) dan Women Radio (sekarang bernama V Radio), dan mencetak Harian Seputar 
Indonesia, Majalah TRUST (sekarang bernama Sindo Weekly), Tabloid Genie, 
Realita, Mom and Kiddie, serta membuat situs Berita Okezone.com. 
Sejak tahun 2006, Perusahaan ini tercatat sebagai perusahaan yang paling 
banyak di Bursa Efek Jakarta (sekarang bernama Bursa Efek Indonesia). 
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5. Profil PT International Nickel Indonesia Tbk (Vale Indonesia) 
PT International Nickel Indonesia Tbk (INCO)  merupakan produsen nikel 
terkemuka di dunia. Nikel merupakan logam serba guna yang penting untuk 
meningkatkan taraf hidup dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Selama lebih dari 
tiga dasawarsa sejak penandatanganan Kontrak Karya dengan Pemerintah Indonesia 
pada tahun 1968, Perseroan telah menyediakan lapangan kerja terampil, mewujudkan 
kepedulian terhadap kebutuhan masyarakat di daerah operasinya, menghasilkan 
keuntungan bagi pemegang saham dan memberi sumbangan positif terhadap ekonomi 
Indonesia.  
Perusahaan yang didirikan pada bulan Juli 1968 menghasilkan nikel dalam 
matte, yaitu produk setengah jadi yang diolah dari bijih laterit di fasilitas 
pertambangan dan pengolahan terpadu dekat Sorowako, Sulawesi. Seluruh produksi 
PT Inco dijual dalam Dolar Amerika Serikat berdasarkan kontrak-kontrak jangka 
panjang untuk dimurnikan di Jepang. Kelebihan daya saing PT Inco terletak pada 
cadangan bijih besi berlimpah, tenaga kerja terampil dan terlatih, pembangkit listrik 
tenaga air berbiaya rendah, fasilitas produksi modern dan pasar terjamin untuk 
produknya. 
Selama masa beroperasi PT Inco telah menerima beberapa penghargaan, 
pengakuan dan prestasi, antara lain sebagai Emiten Terbaik Papan Utama, Perusahaan 
Terbaik Asia 2004- 2007, Piagam Penghargaan Pengelolaan Bantuan Penutup, The 
Best e-CORP 2007 Award, The Business Review Award 2007 dan sebagainya 
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Sebanyak 60 persen saham Perseroan dimiliki oleh Inco Limited dari Kanada, 
satu produsen nikel terkemuka di dunia dan 20 persen oleh Sumitomo Metal Mining 
Co., Ltd.,  Jepang, sebuah perusahaan tambang dan peleburan penting. Selain itu, 
20,0 persen saham PT Inco dimiliki public. 
PT Inco memiliki visi menjadi pemimpin produsen nikel utama dunia. 
Sedangkan misi PT Inco adalah melalui kekuatan dari sumber daya alam dan 
manusia, Perseroan akan menjadi penghasil nikel utama yang dapat diandalkan dan 
sangat menguntungkan, memberikan imbal-hasil yang konsisten dan menarik bagi 
pemegang saham. Strategi utama yang dimiliki PT Inco dalam mengelola usaha 
adalah: "memproduksi sebanyak-banyaknya, dengan biaya serendah mungkin dan 
untuk jangka waktu selama mungkin". Tujuannya adalah meningkatkan arus kas 
untuk menjamin operasi PT Inco secara berkesinambungan dan memenuhi harapan 
dari semua pihak yang terkait. 
Perusahaan yang bergerak dalam sektor pertambangan ini, melakukan listing 
di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 16 Mei 1990 dengan harga Rp 9800. 
Perubahan dalam kepemilikan saham mayoritas PT International Nickel 
Indonesia, Tbk. (PT Inco) berimplikasi pada perubahan nama menjadi PT Vale 
Indonesia Tbk (Vale Indonesia). Hal ini menandai salah satu tonggak penting dalam 
sejarah Perusahaan. 
Vale adalah perusahaan pertambangan kedua terbesar dan salah satu 
perusahaan publik terbesar di dunia dengan kapitalisasi pasar US $ 120 miliar, 
sedangkan Inco adalah produsen nikel terbesar di Indonesia yang beroperasi secara 
59 
 
komersial sejak 1978, 10 tahun setelah mendapatkan Kontrak Karya. Kombinasi dua 
"kekuatan," ditambah dengan dedikasi sekitar 6.000 karyawan serta dukungan dari 
pemerintah dan masyarakat menghasilkan hasil kerja yang mengagumkan. 
Perubahan kepemilikan serta perubahan nama ini diharapkan membuka babak 
baru bagi Vale Indonesia untuk mencapai keberlanjutan dengan tetap 
memprioritaskan keselamatan dan kesehatan kerja. Upaya ini dilakukan melalui 
peningkatan produksi (pertumbuhan), menambah kontribusi kepada pemerintah 
(kesejahteraan) serta meningkatkan kemitraan yang sungguh-sungguh - dengan 
karyawan, pemerintah dan masyarakat. 
Pada 2012, Vale Indonesia telah berusia 44 tahun – sebuah usia yang 
menggambarkan prestasi dan kematangan. Sebuah usia yang menunjukkan 
pengalaman kami yang mendalam menghadapi gejolak pasar nikel dunia serta 
dinamika ekonomi dan politik Indonesia. 
 
6. Profil PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 
PT Indocement Tunggal Prakarsa adalah salah satu produsen utama produsen 
utama semen berkualitas.  Perusahaan ini didirikan tahun 1985 dan telah mendesain 
kapasitas produksi sebesar 17.1 juta ton semen tiap tahunnya. Saat ini perusahaan 
telah mengoperasikan 12 pabrik, 9 diantaranya berlokasi di Bogor Jawa Barat, 2 di 
Palimanan, Cirebon, dan satu buah di Tarju, Kotabaru, Kalimantan Selatan. 
Sejak tahun 2005, perusahaan melakukan diversivikasi cakupan produk 
dengan memperkenalkan Portland Composite Cement (PCC) ke pasar. Perusahaan 
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juga memproduksi tipe semen lain yang bernama Ordinary Portland Cement Type I, 
Type II dan Type V, bersama dengan Oil Well Cement dan White. Sampai saat ini, 
Indocement merupakan produsen Putih hanya Semen di Indonesia. Hasil produksi 
Perusahaan dipasarkan dengan nama merek “Tiga Roda”. 
Pada tahun 2001, Jerman Heidelberg Cement Group yang berbasis di Jerman 
menjadi pemegang saham mayoritas Indocement.Sejak saat itu, fokus strategis bagi 
Perseroan telah mengurangi hutang.Pada kuartal pertama tahun 2009 Indocement 
pindah ke posisi kas bersih. 
Pada awal 2010, Indocement diharapkan untuk menyelesaikan instalasi 
fasilitas penggilingan semen baru di Pabrik Palimanan , yang akan memperluas 
kapasitas tahunan perusahaan sebesar 1,5 juta ton semen mencapai 18,6 juta ton 
semen per tahun. 
Pada tanggal 15 Oktober 2009, Indocement menerima Gold Rating dari 
Environmental Performance Rating Program (PROPER), 2008-2009, untuk operasi 
Citeureup nya. Selain itu, operasi Indocement di Palimanan juga memperoleh Green 
Rating dari program ini. PROPER merupakan inisiatif dari Kementerian Lingkungan 
Hidup Indonesia yang mendorong perusahaan untuk menerapkan manajemen 
lingkungan yang berkelanjutan. Indocement adalah perusahaan kedua yang menerima 
Peringkat Emas sejak program ini resmi dimulai pada tahun 2002. 
Saham Indocement tercatat di Bursa Efek Indonesia. Pada akhir tahun 2009 
Perseroan mempertahankan kapitalisasi pasar sebesar Rp 50, 433 miliar. 
Perusahaan mempekerjakan 5.858 personil pada tanggal 31 Desember 2009. 
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Indocement Tunggal Prakarsa Grup juga memiliki beberapa anak perusahaan 
(subsidiaries) yang bergerak di berbagai bidang dan segementasi. 
 
7. Profil PT Indo Tambangraya Megah Tbk 
Didirikan pada tahun 1988, PT Indo Tambangraya Megah Tbk (ITM) adalah 
perusahaan pemasok batubara terkemuka  Indonesia untuk pasar energi dunia.  
Perusahaan berupaya menetapkan baku tertinggi dalam tata kelola perusahaan, 
kepatuhan lingkungan, kesehatan dan keselamatan kerja. Seluruh kegiatan ITM 
dilaksanakan dengan kerja sama yang erat dengan masyarakat setempat dan 
pemangku kepentingan lainnya. Sejak berdiri, ITM telah dikenal sebagai produsen 
utama batubara dan telah membangun basis pelanggan yang beraneka ragam. 
Indo Tambangraya Megah berdiri pada tahun 1988 sebagai Perseroan 
Terbatas, kemudian pada tahun 2007 diakuisisi oleh Grup Banpu Thailand dan 
selanjutnya pada bulan Desember 2007 menjadi perusahaan terbuka.  Banpu melalui 
PT Centralink Wisesa International memiliki 77,60% saham, PT Sigma Buana 
Cemerlang 2,40% dan selebihnya merupakan saham masyarakat. 
Pada tahun 2008, saham PT Centralink Wisesa International dialihkan ke 
Banpu Minerals (Singapore) Pte. Ltd. Sebesar 73,72% dan porsi saham publik 
menjadi 26,28%. Pada tahun 2010, Banpu Minerals (Singapore) PTe. Ltd. Menjual 
sahamnya sebesar 8,72% kepada publik dan mempertahankan kepemilikan mayoritas 
sebesar 65% dan selebihnya dimiliki masyarakat dengan jumlah rendah lebih dari 5% 
masing-masing. 
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Visi 
Untuk menjadi perusahaan energi terkait batu bara yang terkemuka di 
Indonesia dengan pertumbuhan yang bekelanjutan melalui profesionalisme dan 
kepedulian terhadap para karyawan, masyarakat dan lingkungan 
 Misi 
Mengembangkan tingkat keunggulan terhadap seluruh operasi untuk 
memberikan layanan kepada para pelanggan kami dengan kualitas yang konsisten 
atas berbagai produk dan jasa-jasa. 
Mengembangkan karyawan yang kompeten, sistem yang efisien dan 
infrastruktur di bawah kebudayaan inovasi, integritas, kepedulian dan sinergi di 
dalam organisasi. 
Berinvestasi dalam bisnis energi terkait batu bara yang akan mendukung serta 
meningkatkan posisi kita. 
Untuk mempromosikan dan menyumbang terhadap pengembangan 
masyarakat dengan berperilaku sebagai warga yang baik dan memberikan bantuan 
terhadap perekonomian serta masyarakat. 
 
8. Profil PT Kalbe Farma Tbk 
Kalbe didirikan pada tanggal 10 september 1966 oleh 6 bersaudara dengan 
melakukan usaha dimulai di sebuah garasi di kawasan Jakarta Utara dan lingkup 
kerjanya hanya dikawasan Jakarta saja. PT Kalbe Farma Tbk saat itu dipimpin oleh 
Dr. Boenjamin Setiawan dan F. Bing Aryanto serta didukung oleh keempat saudara 
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lainnya. Kegigihan dan ketekunan dalam menjalankan usahannya Kalbe bertumbuh 
baik sehingga pada akhirnya memiliki pabrik di kawasan Pulomas, Jakarta Timur 
pada tahun 1971. Pendirian pabrik baru mengakibatkan daerah aktivitasnya mulai 
berkembang yang sebelumnya hanya di Jakarta mulai merambah ke daerah–daerah 
lainnya di Indonesia. Secara bertahap, PT Kalbe Farma Tbk membuka cabang-cabang 
di daerah dan dalam 10 tahun sejak berdirinya, PT Kalbe Farma telah mencakup 
seluruh wilayah Indonesia. 
Dari sisi produk, PT Kalbe Farma Tbk terus mengembangkan line produknya 
sehingga menjadi salah satu perusahaan farmasi yang diperhitungkan di Indonesia, 
baik untuk kategori obat yang diresepkan (Ethical) atau obat yang dijual bebas 
(OTC/Over the Counter).Di tengah maraknya persaingan dengan perusahaan sejenis 
lainnya, PT Kalbe Farma Tbk melakukan terobosan dengan mendiferensiasikan diri 
dalam beberapa hal. Untuk produk-produk yang diluncurkan, PT Kalbe Farma Tbk 
selalu meluncurkan produk-produk yang invotif dan relatif memiliki diferensiasi 
dibandingkan para kompetitor. Dari sisi pemasaran, pada saat itu PT Kalbe Farma 
Tbk melakukan terobosan dengan memelopori pola-pola pemasaran yang dilakukan 
perusahaan multinasional yang sekarang dikenal dengan namamedical representative. 
Terobosan lain yang memperlihatkan visi kuat PT Kalbe Farma Tbk terhadap kualitas 
sekaligus untuk meraih kepercayaan asing adalah dengan melakukan kerja sama 
strategis dengan beberapa perusahaan multinasional khususnya perusahaan-
perusahaan dari negara Jepang. 
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Selain diversifikasi di bidangnya yaitu farmasi, PT Kalbe Farma Tbk juga 
mulai merambah bidang pengemasan dan makanan kesehatan. Sementara itu sesuai 
dengan regulasi pemerintah, pada tahun 1981 bisnis distribusi PT Kalbe Farma Tbk 
dialihkan kepada PT Enseval Megatrading. Memasuki periode berikutnya, tahun 
1986 hingga Indonesia mengalami krisis keuangan pada tahun 1997 PT Kalbe Farma 
Tbk kembali ke bisnis inti (core business). Meski pada awalnya masih agresif 
melakukan ekspansi dalam diversifikasi, belakangan PT Kalbe Farma Tbk secara 
perlahan melakukan langkah-langkah konsolidasi dalam rangka kembali ke bisnis 
inti.Sayangnya, langkah tersebut belum cukup cepat sehingga PT Kalbe Farma Tbk 
sempat merasakan imbas krisis keuangan pada tahun 1997. 
Kalbe memiliki fokus bisnis pada 4 divisi yang masing-masing memberikan 
kontribusi yang relatif seimbang, yaitu divisi obat resep, divisi produk kesehatan, 
divisi nutrisi serta divisi distribusi dan kemasan. Dengan didukung lebih dari 15.000 
karyawan termasuk 4.000 tenaga pemasaran dan penjualan yang tersebar di seluruh 
wilayah Indonesia, Kalbe mampu menjangkau 70% dokter umum, 90% dokter 
spesialis, 100% rumah sakit, 100% apotek untuk pasar obat-obat resep serta 80% 
untuk pasar produk kesehatan dan nutrisi. 
Adapun Visi dan Misi PT Kalbe Farmameliputi : 
1. VISI 
Menjadi perusahaan yang dominan dalam bidang kesehatan di Indonesia dan 
memiliki eksistensi di pasar global dengan merek dagang yang kuat, didasarkan 
oleh manjemen, ilmu dan teknologi yang unggul. 
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2. MISI 
Meningkatkan Kesehatan untuk Kehidupan yang Lebih Baik 
Core Values:  
- Integrity.  
- Striving for Excellence.  
- Strong Teamwork.  
- Innovation.  
- Agility.  
- Giving the Best to Customers. 
Kunci sukses : ada 4 faktor kunci sukses PT Kalbe Farma yaitu ; -inovasi 
produk yang bervariasi, -strategi pemasaran yang terpadu,-Committed Research and 
Development (R&D),- sumber daya manusia yang reliable. 
 
9. Profil PT  PP London Sumatera Indonesia Tbk 
Sejarah PT PP London Sumatra Indonesia Tbk berawal 105 tahun yang lalu di 
tahun 1906 melalui inisiatif Harrisons & Crosfield Plc, perusahaan perkebunan dan 
perdagangan yang berbasis di London. Perkebunan London-Sumatra, yang kemudian 
lebih dikenal dengan nama “Lonsum”, berkembang menjadi salah satu perusahaan 
perkebunan terkemuka di dunia, dengan lebih dari 100.000 hektar perkebunan kelapa 
sawit, karet, kakao dan teh di empat pulau terbesar di Indonesia. 
Di awal berdirinya, Perseroan melakukan diversifikasi melalui penanaman 
karet, teh dan kakao. Di awal kemerdekaan Indonesia, Lonsum lebih memfokuskan 
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usahanya pada tanaman karet, dan kemudian beralih ke kelapa sawit di era tahun 
1980. Pada akhir dekade berikutnya, kelapa sawit telah menggantikan karet sebagai 
komoditas utama Perseroan. 
Lonsum memiliki perkebunan inti dan perkebunan plasma di Sumatera, Jawa, 
Kalimantan dan Sulawesi, yang memanfaatkan keunggulan Perseroan di bidang 
penelitian dan pengembangan, keahlian di bidang agro-manajemen, serta tenaga kerja 
yang terampil dan profesional. 
Lingkup usaha telah berkembang meliputi pemulihan tanaman, penanaman, 
pemanenan, pengolahan dan penjualan produk-produk kelapa sawit, karet, kakao dan 
teh. Perseroan memiliki fasilitas pengolahan di Sumatera, Jawa, Kalimantan dan 
Sulawesi. Lonsum juga dikenal sebagai produsen benih bibit kelapa sawit yang 
berkualitas, yang kini menjadi salah satu pendorong pertumbuhan Perseroan. 
Di tahun 2009, Lonsum menjadi penghasil minyaksawit lestari (CSPO) 
setelah menerima sertifikasi Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO) atas 
perkebunan dan pabrik kelapa sawitnya di Sumatera Utara. Perjalanan pengembangan 
minyak sawit lestari terus berlanjut ketika perkebunan dan pabrik kelapa sawit di 
Sumatera Selatan memperoleh sertifikasi RSPO di tahun 2011. Kini, Lonsum 
merupakan salah satu penghasil minyak sawit lestari terbesar di Indonesia, dengan 
produksi sekitar 195.000 ton minyak sawit lestari setiap tahunnya. 
Di tahun 1994, Harrisons & Crosfield menjual seluruh kepemilikan sahamnya 
di Lonsum kepada PT Pan London Sumatra Plantations (PPLS), yang kemudian 
mencatatkan Lonsum sebagai perusahaan publik melalui pencatatan saham               
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di Bursa Efek Jakarta dan Surabayapada tahun 1996. Pada bulan Oktober 2007, 
IndofoodAgri Resources Ltd (IndoAgri), anak perusahaanPT Indofood Sukses 
Makmur Tbk di bidang agribisnis, menjadi pemegang saham mayoritas Perseroan 
melaluianak perusahaannya di Indonesia, PT Salim IvomasPratama Tbk (SIMP), 
sehingga Perseroan menjadi bagiandari Grup Indofood (Grup). Di bulan Desember 
2010,IndoAgri melepaskan 8% kepemilikannya di Lonsum,dimana 3,1% dijual ke 
SIMP. Pelepasan kepemilikan initelah meningkatkan porsi saham bagi investor public 
menjadi sebesar 40,5% dari 35,6%. 
Adapun visi dan misi dari LSIP adalah sebagai berikut : 
Visi  :  Menjadi Perusahaan Agribisnis Terkemuka yang Berkelanjutan 
dalam hal Tanaman, Biaya, Lingkungan (3C) yang Berbasis 
Penelitian dan Pengembangan 
Misi  :  Menambah Nilai bagi “Stakeholders”di Bidang Agribisnis 
 
10. Profil PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk 
Sejarah pertambangan batubara di Tanjung Enim dimulai sejak zaman 
kolonial Belanda tahun 1919 dengan menggunakan metode penambangan terbuka 
(open pit mining) di wilayah operasi pertama, yaitu di Tambang Air Laya. 
Selanjutnya mulai 1923 beroperasi dengan  metode penambangan bawah 
tanah (underground mining) hingga 1940, sedangkan produksi untuk kepentingan  
komersial dimulai pada 1938. 
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 Seiring dengan berakhirnya kekuasaan kolonial Belanda di tanah air, para 
karyawan Indonesia kemudian berjuang menuntut perubahan status tambang menjadi 
pertambangan nasional.Pada 1950, Pemerintah RI kemudian mengesahkan 
pembentukan Perusahaan Negara Tambang Arang Bukit Asam (PN TABA). 
 Pada 1981, PN TABA  kemudian berubah status menjadi Perseroan Terbatas 
dengan nama PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk, yang selanjutnya 
disebut Perseroan. Dalam  rangka meningkatkan pengembangan industri batubara di 
Indonesia, pada 1990 Pemerintah menetapkan penggabungan Perum Tambang 
Batubara dengan Perseroan. 
 Sesuai dengan program pengembangan ketahanan energi nasional, pada 1993 
Pemerintah menugaskan Perseroan untuk mengembangkan usaha briket batubara. 
 Pada 23 Desember 2002, Perseroan mencatatkan diri sebagai perusahaan 
publik di Bursa Efek Indonesia dengan kode “PTBA”. 
Sesuai Anggaran Dasar Perseroan Pasal 3, maksud dan tujuan Perseroan ialah 
berusaha dalam  bidang pengembangan bahan-bahan galian, terutama pertambangan 
batubara sesuai dengan  ketentuan dalam peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dengan menerapkan prinsip-prinsipPerseroan Terbatas. 
Perseroan melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut: 
1. Mengusahakan pertambangan yang meliputi penyelidikan umum, 
eksplorasi, eksploitasi, pengolahan, pemurnian, pengangkutan dan 
perdagangan bahan-bahan galian terutama batubara. 
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2. Mengusahakan pengolahan lebih lanjut atas hasil produksi bahan-bahan 
galian terutama batubara. 
3. Memperdagangkan hasil produksi sehubungan dengan usaha di atas, baik 
hasil sendiri maupun hasil produksi pihak lain, baik di dalam maupun luar 
negeri. 
4. Mengusahakan dan mengoperasikan pelabuhan dan dermaga khusus 
batubara, baik untuk keperluan sendiri maupun keperluan pihak lain. 
5. Mengusahakan dan mengoperasikan pembangkit listrik tenaga uap, baik 
untuk keperluan sendiri maupun untuk keperluan pihak lain. 
6. Memberikan jasa-jasa konsultasi dan  rekayasa dalam bidang yang terkait 
dengan pertambangan batubara beserta hasil-hasil olahannya. 
Adapun visi dan misi dari PT  Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk 
yaitu :  
Visi : Menjadi Perusahaanenergi  berbasis batubara yangramah lingkungan 
Misi : -  Fokus kepada core competency dan pertumbuhan yang 
berkesinambungan 
 - Memberikan tingkat pengembalian yang optimal kepada pemegang 
saham 
 - Meningkatkan budaya korporasi yangmengutamakan kinerja 
 - Memberikan kontribusi pengembangan ekonominasional 
 - Memberikan kontribusi yang maksimal dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat danpelestarian lingkungan 
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11. Profil  PT Sampoerna Agro Tbk 
PT Sampoerna Agro, Tbk adalah perusahaan perkebunan yang memiliki tekad 
menjadi multi-plantation company yang melakukan diversifikasi dan terintegrasi 
dengan kepentingan jangka panjang. Bersama dengan 26 anak perusahaannya, 
perusahaan ini memfokuskan diri pada empat lini produk utama, yaitu produk sawit 
(minyak sawit mentah/CPO dan inti sawit/PK), produk inti sawit (minyak inti 
sawit/PKO dan keluaran inti sawit/PKE), kecambah sawit, serta produk non-kelapa 
sawit (karet dan sagu). 
Dari keempat lini produk utama tersebut, produk sawit memberikan kontribusi 
yang terbesar dari total pendapatan perusahaan, yaitu sebesar 96% pada tahun 2011. 
Saat ini PT Sampoerna Agro, Tbk berlokasi di Sumatera Selatan, Riau, serta 
Kalimantan Barat dan KalimantanTengah. Pertama kali didirikan pada tahun 1993, 
perusahaan ini bernama PT Selapan Jaya yang melakukan pengelolaan kebun kelapa 
sawit di Sumatera Selatan. PT Sampoerna Agro, Tbk tercatat sebagai perusahaan 
publik di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007. 
Pada akhir tahun 2011, Sampoerna Agro memiliki lahan tertanam sejumlah 
108.543 hektar (sudah termasuk lahan plasma). Dari jumlah tersebut, seluas 81.258 
hektar berada di Sumatera Selatan, sedangkan 27.285 hektar sisanya berada di 
Kalimantan Tengah dan Kalimantan Barat. 
Selain mengembangkan perkebunan sendiri, perusahaan juga telah 
mengembangkan perkebunan plasma yang bekerja sama dengan para petani lokal 
melalui beberapa bentuk skema plasma, seperti kemitraan. Perusahaan juga 
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merupakan satu dari sedikit produsen kecambah kelapa sawit yang menerima izin dari 
Kementerian Pertanian Republik Indonesia untuk memproduksi dan menjual 
kecambah kelapa sawit ke pihak ketiga dengan merek DxP Sriwijaya. 
Di samping itu, dengan beroperasinya pabrik pati sagu sejak akhir tahun 2011, 
perseroan juga telah mulai memroduksi tepung sagu berkualitas tinggi dengan merek 
Prima Starch, yang didistribusikan ke pasar domestik maupun Internasional. 
Perusahaan melakukan langkah pengembangan berkelanjutan secara ketat, termasuk 
menerapkan kriteria tertinggi untuk pengembangan kelapa sawit serta berbagai tolok 
ukur pelestarian lingkungan lainnya, sebagai bagian dari upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati di dalam dan sekitar kawasan perkebunan. 
Sebagai bagian dari Kelompok Usaha Sampoerna Strategic, PT Sampoerna 
Agro, Tbkmemiliki visi dan misi berikut ini dengan berfokus pada empat dasar 
fondasi: masyarakat, bumi, produk dan keuntungan. 
Visi PT Sampoerna Agro, Tbk: 
_ Menjadi salah satu perusahaan yang bertanggungjawab di sektor agribisnis. 
Misi PT Sampoerna Agro, Tbk: 
- Mengembangkan tim manajemen profesional yang berintegritas tinggi dan 
didukung olehsumber daya manusia yang terampil dan termotivasi; 
- Mencari dan mengembangkan peluang pertumbuhan yang menguntungkan 
di bisnis inti dengantetap menjaga pengeluaran biaya secara terkontrol; 
- Terus berusaha mencapai kesempurnaan melalui inovasi, penelitian, dan 
pengembangan; 
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- Ikut berpartisipasi dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat sekitar 
perkebunan; 
- Menjaga dan mempromosikan standar lingkungan hidup yang baku dalam 
segala aspek pengembangan, produksi, dan pengolahan. 
 
12. Profil PT Semen Gresik (Persero) Tbk 
PT Semen Gresik (Persero) Tbk. Merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang industri  semen. Diresmikan di Gresik pada tanggal 7 Agustus1957 oleh 
Presiden RI pertama dengan kapasitas terpasang 250.000 ton semen per tahun. 
Pada tanggal 8 Juli 1991 saham Semen Gresik tercatat di Bursa Efek Jakarta 
dan Bursa Efek Surabaya (kini menjadi Bursa Efek Indonesia) sertamerupakan 
BUMN pertama yang go public dengan menjual 40 juta lembar saham kepada 
masyarakat. 
Komposisi pemegang saham pada saat itu: Negara RI 73% dan masyarakat 
27%.Pada bulan September 1995, Perseroan melakukan Penawaran Umum Terbatas I 
(Right Issue I), yang mengubah komposisi kepemilikan saham menjadi Negara RI 
65% dan masyarakat 35%. Pada tanggal15 September 1995 PT Semen Gresik 
berkonsolidasi dengan PT Semen Padang dan PT Semen Tonasa. 
Total kapasitas terpasang Perseroan saat itu sebesar 8,5 juta ton semen per 
tahun. Pada tanggal 17 September 1998, Negara RI melepas kepemilikan sahamnya 
di Perseroan sebesar 14% melalui penawaran terbuka yang dimenangkan oleh Cemex 
S. A. de C. V., perusahaan semen global yang berpusat di Meksiko. Komposisi 
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kepemilikan saham berubah menjadi Negara RI 51%, masyarakat 35%, dan Cemex 
14%. Kemudian tanggal 30 September 1999 komposisi kepemilikan saham berubah 
menjadi: Pemerintah Republik Indonesia 51,0%, masyarakat 23,4% dan Cemex 
25,5%. 
Pada tanggal 27 Juli 2006 terjadi transaksi penjualan saham Cemex Asia 
Holdings Ltd. Kepada Blue Valley Holdings PTE Ltd. sehingga komposisi 
kepemilikan saham berubah menjadi Negara RI 51,0% Blue Valley Holdings PTE 
Ltd. 24,9%, dan masyarakat 24,0%. 
Pada akhir Maret 2010, Blue Valley Holdings PTE Ltd, menjual seluruh 
sahamnya melalui private placement, sehingga komposisi pemegang saham 
Perseroan berubah menjadi Pemerintah 51,0% dan publik 48,9%. 
Hingga akhir 2011, kapasitas desain Perseroan sebesar 20,0 juta ton semen per 
tahun, dan menguasai 40,8% pangsa pasar semen domestik. 
Adapun visi dan misi dari PT  Semen Gresik (Persero) Tbk adalah sebagai 
berikut :  
VISI 
Menjadi Perusahaan Persemenan Terkemuka di Indonesia dan Asia Tenggara  
MISI 
1. Memproduksi, memperdagangkan semen dan produk terkait lainnya yang 
berorientasikan kepuasan konsumen dengan menggunakan teknologi 
ramah lingkungan. 
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2. Mewujudkan manajemen berstandar internasional dengan menjunjung 
tinggi etika bisnis dan semangat kebersamaan dan inovatif. 
3. Meningkatkan keunggulan bersaing di domestik dan internasional. 
4. Memberdayakan dan mensinergikan sumber daya yang dimiliki untuk 
meningkatkan nilai tambah secara berkesinambungan. 
5. Memberikan kontribusi dalam peningkatan kesejahteraan para pemangku 
kepentingan (stakeholders). 
13. Profil PT Timah (Persero) Tbk 
PT Timah (Persero) Tbk (“PT Timah”) adalah perusahaan eksportir timah 
sekaligus perusahaan penambangan timah terintegrasi terbesar di dunia Produk PT 
Timah yang utama adalah logam timah, sementara produk-produk lainnya meliputi 
produk spesifik berbasis timah, batubara, dan pasir industri. 
PT Timah memproduksi 38.132 metrik ton logam timah di tahun 2011, 
dengan lebih dari 95% total produksinya diekspor ke seluruh dunia, dan menguasai 
11% pangsa pasar global. Pada tahun 2011 PT Timah membukukan pendapatan total 
sebesar Rp 8,75 triliun dan laba bersih senilai Rp 897 miliar, dengan total aset senilai 
Rp 6,57 triliun. 
Wilayah operasional PT Timah meliputi 117 wilayah izin usaha penambangan 
(IUP) di Provinsi Bangka Belitung dan Kepulauan Riau, dengan sejumlah operasi 
sekundernya di Provinsi Kalimantan Selatan, Sulawesi Tenggara, Banten, dan 
Jakarta. Hingga akhir tahun 2011 PT Timah mempekerjakan 6.341 karyawan, 3.948 
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diantaranya karyawan tetap. PT Timah berkantor pusat di Pangkal pinang, Bangka, 
Indonesia, dan sahamnya. 
 
14. Profil PT  Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 
(“Telkom”, ”Perseroan”, “Perusahaan”,atau “Kami”) merupakan BUMN yang 
bergerak di bidang jasa layanan telekomunikasi dan jaringan di wilayahIndonesia dan 
karenanya tunduk pada hukum dan peraturan yang berlaku di negara ini. Dengan 
statusnya sebagai perusahaan milik negara yang sahamnya diperdagangkan di bursa 
saham, pemegang saham mayoritas Perusahaan adalah Pemerintah Republik 
Indonesia sedangkan sisanya dikuasai oleh publik. Saham Perusahaan 
diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia(“BEI”), New York Stock Exchange 
(“NYSE”), London Stock Exchange (“LSE”) dan public offering withoutlisting 
(“POWL“) di Jepang. Layanan telekomunikasi dan jaringan Telkom sangat luas dan 
beragam meliputi layanan dasar telekomunikasi domestik dan internasional, baik 
menggunakan jaringan kabel, nirkabel tidak bergerak (Code Division Multiple 
Access atau “CDMA”) maupun Global Systemfor Mobile Communication (“GSM”) 
serta layanan interkoneksi antar operator penyedia jaringan. Di luar layanan 
telekomunikasi, Telkom juga berbisnis di bidang multimedia berupa konten dan 
aplikasi, melengkapi portofolio bisnis Perusahaan yang disebut TIME. 
Bisnis telekomunikasi adalah fundamental platformbisnis Perusahaan yang 
bersifat legacy, sedangkan portofolio bisnis lainnya disebut sebagai bisnis newwave 
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yang mengarahkan Perusahaan untuk terus berinovasi pada produk berbasis kreatif 
digital. Hal tersebut mempertegas komitmen Telkom untuk terus meningkatkan 
pendapatan di dalam situasi persaingan bisnis di industri ini yang sangat terbuka. 
Adalah obsesi Perusahaan untuk secara berkelanjutan membantu mengembangkan 
usaha kecil dan menengahmenjadi perusahaan dengan skala besar, dengan tetap 
mengutamakan peningkatan kesejahteraan masyarakat luas. Selain itu, Perusahaan 
juga terus melakukan diversifikasi usaha baik melalui merger ataupun akuisisi. 
Saat ini Perusahaan sedang memperkuat fundamental jaringan broadband di 
kawasan Indonesia Timur melaluiproyek Palapa Ring sehingga dapat 
mewujudkanjaringan nasional yang kuat dengan nama Nusantara Super Highway. 
Komitmen Kami terhadap konektivitas dan mobilitas data yang handal dan 
terpercaya, mampu meningkatkan jumlah pelanggan broad band Kami menjadi 10,5 
juta pelanggan per 31 Desember 2011, atau meningkat sebesar 64,3%. Sementara itu, 
pelanggan layanan seluler meningkat pesat sebesar 13,8% atau 13 juta pelanggan 
baru sehingga total pelanggan selulermenjadi 107 juta. 
 
15. Profil  PT Unilever Indonesia Tbk 
PT Unilever Indonesia Tbk (perusahaan) didirikan pada 5 Desember 1933 
sebagai Zeepfabrieken N.V. Lever dengan akta No. 33 yang dibuat oleh Tn.A.H. van 
Ophuijsen, notaris di Batavia. Akta ini disetujui oleh Gubernur Jenderal van 
Negerlandsch-Indie dengan surat No. 14 pada tanggal 16 Desember 1933, terdaftar di 
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Raad van Justitie di Batavia dengan No. 302 pada tanggal 22 Desember 1933 dan 
diumumkan dalam Javasche Courant pada tanggal 9 Januari 1934 Tambahan No. 3. 
Dengan akta No. 171 yang dibuat oleh notaris Ny. Kartini Mulyadi tertanggal 
22 Juli 1980, nama perusahaan diubah menjadi PT Unilever Indonesia. Dengan akta 
no. 92 yang dibuat oleh notaris Tn. Mudofir Hadi, S.H. tertanggal 30 Juni 1997, nama 
perusahaan diubah menjadi PT Unilever Indonesia Tbk. Akta ini  disetujui oleh 
Menteri Kehakiman dengan keputusan No. C2-1.049HT.01.04TH.98 tertanggal 23 
Februari 1998 dan diumumkan di Berita Negara No. 2620 tanggal 15 Mei 1998 
Tambahan No. 39. 
Perusahaan mendaftarkan 15% dari sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan 
Bursa Efek Surabaya setelah memperoleh persetujuan dari Ketua Badan Pelaksana 
Pasar Modal (Bapepam) No.SI-009/PM/E/1981 pada tanggal 16 November 1981. 
Pada Rapat Umum Tahunan perusahaan pada tanggal 24 Juni 2003, para 
pemegang saham menyepakati pemecahan saham, dengan mengurangi nilai nominal 
saham dari Rp 100 per saham menjadi Rp 10 per saham. Perubahan ini dibuat di 
hadapan notaris dengan akta No. 46 yang dibuat oleh notaris Singgih Susilo, S.H. 
tertanggal 10 Juli 2003 dan disetujui oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia dengan keputusan No. C-17533 HT.01.04-TH.2003. 
Perusahaan bergerak dalam bidang produksi sabun, deterjen, margarin, 
minyak sayur dan makanan yang terbuat dari susu, es krim, makanan dan minuman 
dari teh dan produk-produk kosmetik. 
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Sebagaimana disetujui dalam Rapat Umum Tahunan Perusahaan pada tanggal 
13 Juni, 2000, yang dituangkan dalam akta notaris No. 82 yang dibuat oleh notaris 
Singgih Susilo, S.H. tertanggal 14 Juni 2000, perusahaan juga bertindak sebagai 
distributor utama dan memberi jasa-jasa penelitian pemasaran. Akta ini disetujui oleh 
Menteri Hukum dan Perundang-undangan (dahulu Menteri Kehakiman) Republik 
Indonesia dengan keputusan No.C-18482HT.01.04-TH.2000. Perusahaan memulai 
operasi komersialnya pada tahun 1933. 
Pada tanggal 22 November 2000, perusahaan mengadakan perjanjian dengan 
PT Anugrah Indah Pelangi, untuk mendirikan perusahaan baru yakni PT Anugrah 
Lever (PT AL) yang bergerak di bidang pembuatan, pengembangan, pemasaran dan 
penjualan kecap, saus cabe dan saus-saus lain dengan merk dagang Bango, Parkiet 
dan Sakura dan merk-merk lain atas dasar lisensi perusahaan kepada PT Al. 
Pada tanggal 3 Juli 2002, perusahaan mengadakan perjanjian dengan Texchem 
Resources Berhad, untuk mendirikan perusahaan baru yakni PT Technopia Lever 
yang bergerak di bidang distribusi, ekspor dan impor barang-barang dengan 
menggunakan merk dagang Domestos Nomos. Pada tanggal 7 November 2003, 
Texchem Resources Berhad mengadakan perjanjian jual beli saham dengan 
Technopia Singapore Pte.Ltd, yang dalam perjanjian tersebut Texchem Resources 
Berhad sepakat untuk menjual sahamnya di PT Technopia Lever kepada Technopia 
Singapore Pte.Ltd. 
Dalam Rapat Umum Luar Biasa perusahaan pada tanggal 8 Desember 2003, 
perusahaan menerima persetujuan dari pemegang saham minoritasnya untuk 
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mengakuisisi saham PT Knorr Indonesia (PT KI) dari Unilever Overseas Holdings 
Limited (pihak terkait). Akuisisi ini berlaku pada tanggal penandatanganan perjanjian 
jual beli saham antara perusahaan dan Unilever Overseas Holdings Limited pada 
tanggal 21 Januari 2004. Pada tanggal 30 Juli 2004, perusahaan digabung dengan PT 
KI. Penggabungan tersebut dilakukan dengan menggunakan metoda yang sama 
dengan metoda pengelompokan saham (pooling of interest). Perusahaan merupakan 
perusahaan yang menerima penggabungan dan setelah penggabungan tersebut PT KI 
tidak lagi menjadi badan hukum yang terpisah.Penggabungan ini sesuai dengan 
persetujuan Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) dalam suratnya No. 
740/III/PMA/2004 tertanggal 9 Juli 2004. 
Pada tahun 2007, PT Unilever Indonesia Tbk. (Unilever) telah 
menandatangani perjanjian bersyarat dengan PT Ultrajaya Milk Industry & Trading 
Company Tbk (Ultra) sehubungan dengan pengambilalihan industri minuman sari 
buah melalui pengalihan merek “Buavita” dan “Gogo” dari Ultra ke 
Unilever. Perjanjian telah terpenuhi dan Unilever dan Ultra telah menyelesaikan 
transaksi pada bulan Januari 2008. 
Kronologi perjalanan PT  Unilever Indonesia Tbk adalah sebagai berikut :  
1920-30  Import oleh van den Bergh, Jurgen and Brothers 
1933       Pabrik sabun – Zeepfabrieken NV Lever – Angke, Jakarta 
1936       Produksi margarin dan minyak oleh Pabrik van den Bergh NV  
               Angke, Jakarta 
1941        Pabrik komestik – Colibri NV, Surabaya 
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1942-46   Kendali oleh unilever dihentikan  (Perang Dunia II) 
1965-66   Di bawah kendali pemerintah 
1967        Kendali usaha kembali ke Unileverberdasarkan undang-undang 
penanaman modal asing 
1981        Go public dan terdaftar di Bursa Efek Jakarta 
1982        Pembangunan pabrik Ellida Gibbs di Rungkut, Surabaya 
1988        Pemindahan Pabrik Sabun Mandi dari Colibri ke Pabrik Rungkut, 
Surabaya 
1990        Terjun di bisnis teh 
1992        Membuka pabrik es krim 
1995        Pembangunan pabrik deterjen dan makanan di Cikarang, Bekasi 
1996-98   Penggabungan instalasi produksi – Cikarang, Rungkut 
1999        Deterjen Cair NSD – Cikarang 
2000        Terjun ke bisnis kecap 
2001        Membuka pabrik teh – Cikarang 
2002        Membuka pusat distribusi sentral Jakarta 
2003        Terjun ke bisnis obat nyamuk bakar 
2004        Terjun ke bisnis makanan ringan 
2005        Membuka pabrik sampo cair – Cikarang 
2008        Terjun ke bisnis minuman sari buah 
2010        Perusahaan memasuki bisnis pemurnian air dengan meluncurkan 
Pureit 
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2011       Perusahaan mendirikan pabrik sabun mandi Dove di 
Surabayasekaligus memperluas pabrik es krim Wall’s dan Skin 
Care di Cikarang 
 
16. Profil PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
Berawal dari perusahaan instalatir, Wijaya Karya(WIKA) mengalami evolusi 
dan menorehkan prestasidemi prestasi di bidang konstruksi berkat sentuhanputra-
putri bangsa Indonesia yang memiliki visi jauhke depan. 
Dari hasil nasionalisasi perusahaan Belanda,Naamloze Vennotschap 
Technische HandelMaatschappij en Bouwbedijf Vis en Co atau NV Visen Co, 
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 2Tahun 1960 dan Surat Keputusan Menteri 
PekerjaanUmum dan Tenaga Listrik (PUTL) No. 5 tanggal 11Maret 1960, WIKA 
lahir dengan nama PerusahaanNegara Bangunan Widjaja Karja. 
Dimulai sebagai sub-kontraktor, di akhir 1960-anWIKA berkembang menjadi 
pemborong pemasangan jaringan listrik tegangan rendah, menengah, dan tinggi. Di 
awal tahun 1970, WIKA memperluas usahanya menjadi perusahaan kontraktor sipil 
danbangunan perumahan. 
Perusahaan memasuki babak baru pada 20Desember 1972. Melalui Akta No. 
110, dibuatdi hadapan Notaris Djojo Muljadi, perusahaan berubah status menjadi 
Perseroan Terbatas Wijaya Karya (Persero).WIKA selalu melakukan terobosan. 
Berevolusimenjadi perusahaan infrastruktur yang terintegrasi melalui pengembangan 
sejumlah Entitas Anak. 
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Diantaranya WIKA Beton, WIKA Intrade, dan WIKA Realty. Pertumbuhan 
WIKA sebagai perusahaan infrastruktur terintegrasi yang kuat semakin mendapat 
pengakuan dari berbagai pihak. Perseroan sukses dalam melaksanakan penawaran 
saham perdana (initialpublic offering/IPO) sebanyak 35% kepada publik pada 29 
Oktober 2007, di Bursa Efek Indonesia. 
Per 31 Desember 2011 Pemerintah Republik Indonesia memegang 66,37%, 
sementara sisanya dimiliki oleh masyarakat, termasuk karyawan, melalui 
Management Stock Ownership Program (MSOP), Employee Stock Allocation (ESA), 
dan Employee/ Management Stock Option program (E/MSOP). 
Perolehan dana segar dari IPO dipergunakan untuk mendukung pertumbuhan 
dan inovasiyang dilakukan oleh WIKA. Posisi WIKA menjadi kuat, dimana saat itu 
krisis ekonomi dunia mulai memperlihatkan dampaknya di dalam negeri. 
Struktur permodalan yang kuat sangat mendukungWIKA dalam meluaskan 
operasinya ke luar negeridan terus mengembangkan Engineering Procurementand 
Construction (EPC), serta berinvestasi dan mengembangkan sejumlah proyek 
infrastruktur, khususnya proyek-proyek yang menjadi program pemerintah terkait 
dengan Anggaran Pendapatandan Belanja Negara (APBN) maupun 
AnggaranPendapatan dan Belanja Daerah (APBD). 
Adapun visi dan misi dari PT  Wijaya Karya (Persero) Tbk adalah sebagai 
berikut :  
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Visi 
Menjadi Salah SatuPerusahaan terbaik diBidang ePc (engineeringProcurement 
& construction)dan investasi terintegrasidi asia tenggara 
Misi 
- Menyediakan Produk-Produk Unggul Secara Terpadu Di Bidang Energi, 
Industri & Infrastruktur  
- Memenuhi Harapan Pemangku Kepentingan Utama 
- Mengimplementasikan Etika Bisnis Untuk Mendukung Tata Kelola 
Perusahaan Yang Berkesinambungan 
- Ekspansi Strategis Ke Luar Negeri 
- Mengimplementasikan “Best Practice” dalam Sistem Manajemen Terpadu 
 
B. Hasil dan Pembahasan Penelitian  
1. Perhitungan Variabel Dependen  
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah luas pengungkapan lingkungan 
pada laporan tahunan perusahaan yang diukur dengan indeks pengungkapan. Indeks 
pengungkapan lingkungan menggunakan format CSR (Cooperate Social 
Responsibility) yang diukur dengan item pengungkapan dalam Reporting Guidelines 
yang termuat dalam General Repoting Initiatives (GRI). Pengungkapan informasi 
sosial menurut GRI dikelompokkan menjadi 6 kelompok sesuai dengan kategori 
informasi sosial (2000-2006) diantaranya adalah lingkungan, energi, kesehatan dan 
keselamatan tenaga kerja, lain-lain tentang tenaga kerja, produk, keterlibatan 
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masyarakat dan umum. Pada penelitian ini hanya berfokus pada informasi mengenai 
luas pengungkapan lingkungan sehingga item yang diperoleh hanya berjumlah 30 
item. 
Dalam menentukan indeks pengungkapan digunakan teknik tabulasi untuk 
setiap perusahaan sampel berdasarkan daftar (checklist) atau juga dapat dikatakan 
menggunakan metode scoring. Skor 1 akan diberikan jika item tersebut akan 
diungkapkan dan skor 0 diberikan jika tidak diungkapkan. Sehingga jumlah skor 
tersebut akan dibagi dengan total maksimum skor untuk mendapatkan luas 
pengungkapan lingkungan.  
Dari lampiran 1 yang menunjukkan Tabel Ringkasan Hasil Perhitungan 
Indeks Pengungkapan (IP) selama tahun 2008-2011 secara berturut-turut. Perusahaan 
yang berkode AALI memiliki IP 0,2000 ; 0,4000 ; 0,4333; 0,5667. ANTM memiliki 
IP 0,5000 ; 0,4333 ; 0,4667 ; 0,4667. ASII memiliki IP 0,2333 ; 0,2333 ; 0,3000 ; 
0,4333. BMTR memiliki IP 0. INCO memiliki IP 0,6667 ; 0,6333 ; 0,4667 ; 0,6000. 
INTP memiliki IP 0,4667 ; 0,4333 ; 0,3667 ; 0,5000. ITMG memiliki IP 0,4667 ; 
0,4333 ; 0,5667 ; 0,6333. KLBF memiliki IP 0,2000 ; 0,3667 ; 0,4333 ; 0,3667. LSIP 
memiliki IP 0,2667 ; 0,3000 ; 0,2667 ; 0,2000. PTBA memiliki IP 0,6667. SGRO 
memiliki IP 0,6000 ; 0,6667 ; 0,5333 ; 0,5333. SMGR memiliki IP 0,6000 ; 0,6000 ; 
0,5000 ; 0,7000. TINS memiliki IP 0,5000 ; 0,3667 ; 1,0000 ; 1,0000. TLKM 
memiliki IP 0,1000 ; 0,2667 ; 0,0667 ; 0,6000. UNVR memiliki IP 0,2333 ; 0,2667 ; 
0,4667 ; 0,4333. Dan WIKA memiliki IP 0,3000 ; 0,3000 ; 0,3667 ; 0,6000.   
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2. Perhitungan Variabel Independen  
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 faktor 
yang diperkirakan akan memengaruhi luas pengungkapan lingkungan. Faktor-faktor 
tersebut antara lain : 
a. Ukuran Perusahaan (Total Asset)  
b. Profitabilitas  
c. Umur Listing Perusahaan  
d. Kepemilikan Dispersi  
Adapun Ringkasan Hasil Perhitungan Variabel Independen selama Tahun 
2009-2011 meliputi : 
Variabel independen pertama adalah ukuran perusahaan yang diukur dengan 
Total Aset (TA) yang menggambarkan besar kecilnya ukuran perusahaan. Variabel 
ini kemudian diubah ke dalam bentuk logaritma natural. Hasil perhitungan variabel 
ukuran perusahaan sebagai berikut: 
Dari lampiran 2 Tabel Hasil Perhitungan Ukuran Perusahaan (Total Aset) 
selama tahun 2008-2011 secara berturut-turut meliputi : AALI memiliki TA 12,81 ; 
12,88 ; 12,94 ; 13,01. ANTM memiliki TA 16,01 ; 16,00 ; 16,09 ; 16,18. ASII 
memiliki TA 13,91 ; 13,95 ; 14,05 ; 14,19. BMTR memiliki TA 13,14 ; 13,13 ; 13,16 
; 13,18. INCO memiliki TA 13,30 ; 13,28 ; 13,29 ; 13.34. INTP memiliki TA 13,05 ; 
13,12 ; 13,19 ; 13,26. ITMG memiliki TA 13,03 ; 13,05 ; 12,99 ; 13,16.  KLBF 
memiliki TA 12,76 ; 12,81 ; 12,85 ; 12,92. LSIP memiliki TA 12,69 ; 12,69 ; 12,75 ; 
12,83. PTBA memiliki TA 12,78 ; 12,91 ; 12,94 ; 13,06. SGRO memiliki TA 12,33 ; 
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12,35 ; 12,46 ; 12,53. SMGR memiliki TA 13,03 ; 13,11 ; 13,19 ; 13,29. TINS 
memiliki TA 12,76 ; 12,69 ; 12,77 ; 12,82. TLKM memiliki TA 13,96 ; 13,99 ; 14,00 
; 14,01. UNVR memiliki TA 12,81 ; 12,87 ; 12,94 ; 13,02. WIKA memiliki TA 12,76 
; 12,76 ; 12,80 ; 12,92.  
Variabel independen kedua adalah Profitabilitas perusahaan. Profitabilitas 
diproksi dengan return on equity (ROE). ROE dapat dihitung dengan membagikan 
laba bersih sebelum pajak dan total ekuitas kemudian dikalikan 100%. Hasil 
perhitungan variabel profitabilitas sebagai berikut: 
Dari lampiran 3 Tabel Hasil Perhitungan Profitabilitas (ROE) Tahun 2008-
2011 secara berturut-turut meliputi : AALI memiliki ROE 0,51 ; 0,27 ; 0,28 ; 0,30. 
ANTM memiliki ROE 0,16 ; 0,07 ; 0,19 ; 0,19. ASII memiliki ROE 0,28 ; 0,25 ; 0,29 
; 0,29. BMTR memiliki ROE 0,05 ; 0,01 ; 0,06 ; 0,07. INCO memiliki ROE 0,30 ; 
0,15 ; 0,65 ; 0,26. INTP memiliki ROE 0,23 ; 0,29 ; 0,27 ; 0,25. ITMG memiliki ROE 
0,38 ; 0,43 ; 0,28 ; 0,12.  KLBF memiliki ROE 0,20 ; 0,22 ; 0,24 ; 0,24. LSIP 
memiliki ROE 0,29 ; 0,19; 0,23 ; 0,29. PTBA memiliki ROE 0,43 ; 0,47 ; 0,31 ; 0,38. 
SGRO memiliki ROE 0,28 ; 0,16 ; 0,21 ; 0,22. SMGR memiliki ROE 0,31 ; 0,33 ; 
0,30 ; 0,27. TINS memiliki ROE 0,11 ; 0,09 ; 0,30 ; 0,27. TLKM memiliki ROE 0,32; 
0,30 ; 0,26 ; 0,23. UNVR memiliki ROE 1,11 ; 1,14 ; 1,12 ; 1,48. WIKA memiliki 
ROE 0,11 ; 0,12 ; 0,16 ; 0,28. 
Variabel independen ketiga adalah umur listing. Variabel umur Listingdiukur 
menggunakan selisih tahun pada laporan tahunan dengan tahun perusahaan terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. Hasil perhitungan variabel umur listing sebagai berikut: 
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Dari lampiran 4 Tabel Hasil Perhitungan Umur Listing Tahun 2008-2011 
secara berturut-turut meliputi : AALI memiliki UL 11 ; 12 ; 13 ; 14. ANTM memiliki 
UL 9 ; 10 ; 11 ; 12. ASII memiliki UL 18 ; 19 ; 20 ; 21. BMTR memiliki UL 13 ; 14 ; 
15 ; 16. INCO memiliki UL 18 ; 19 ; 20 ; 21. INTP memiliki UL 19 ; 20 ; 21 ; 22. 
ITMG memiliki UL 1 ; 2 ; 3 ; 4.  KLBF memiliki UL 17 ; 18 ; 19 ; 20. LSIP memiliki 
UL 12 ; 13; 14 ; 15. PTBA memiliki UL 6 ; 7 ; 8 ; 9. SGRO memiliki UL 18 ; 2 ; 3 ; 
4. SMGR memiliki UL 17 ; 18 ; 19 ; 20. TINS memiliki UL 13 ; 14 ; 15 ; 16. TLKM 
memiliki UL 13; 14 ; 15 ; 16. UNVR memiliki UL 26 ; 27 ; 28 ; 29. WIKA memiliki 
UL 1 ; 2 ; 3 ; 4. 
Variabel independen keempat adalah kepemilikan dispersi. Variabel 
kepemilikan dispersidiukur berdasarkan besarnya jumlah persentase saham publik 
yang ditentukan berdasarkan rasio persentase saham yang dimiliki oleh saham publik 
terhadap total saham.Variabel Kepemilikan Dispersi diwakili oleh persentase saham 
yang dimiliki oleh pemegang saham yang kepemilikannya ≤ 5%.Hasil perhitungan 
variabel umur listing sebagai berikut: 
Dari lampiran 5 Hasil Perhitungan Kepemilikan Dispersi Tahun 2008-2011 
secara berturut-turut meliputi : AALI memiliki KD 0,20 ; 0,20 ; 0,20 ; 0,46. ANTM 
memiliki KD 0,35 ; 0,35 ; 0,35 ; 0,35. ASII memiliki KD 0,50 ; 0,50 ; 0,50 ; 0,50. 
BMTR memiliki KD 0,19 ; 0,24 ; 0,25 ; 0,32. INCO memiliki KD 0,18 ; 0,18 ; 0,20 ; 
0,20. INTP memiliki KD 0,22 ; 0,36 ; 0,36 ; 0,36. ITMG memiliki KD 0,22 ; 0,22 ; 
0,26 ; 0,35.  KLBF memiliki KD 0,49 ; 0,46 ; 0,43 ; 0,43. LSIP memiliki KD 0,36 ; 
0,36 ; 0,41 ; 0,41. PTBA memiliki KD 0,35 ; 0,35 ; 0,10 ; 0,01. SGRO memiliki KD 
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0,24 ; 0,33 ; 0,33 ; 0,33. SMGR memiliki KD 0,24 ; 0,23 ; 0,49 ; 0,49. TINS memiliki 
KD 0,35 ; 0,35 ; 0,35 ; 0,35. TLKM memiliki KD 0,31; 0,38 ; 0,35 ; 0,32. UNVR 
memiliki KD 0,15 ; 0,15 ; 0,15 ; 0,15. WIKA memiliki KD 0,32 ; 0,28 ; 0,30 ; 0,31. 
 
3. Perhitungan Variabel Kontrol  
Pengukuran variabel KAP menggunakan dummy. Jenis KAP dikelompokkan 
menjadi 2 kategori, yaitu KAP big four dan non big four. Angka 1 diberikan kepada 
jenis KAP yang termasuk kategori big four yaitu Ernest & Young, Deloitte, KPMG 
dan Pricewaterhouse Coopers. Sedangkan pengukuran variabel luas pengungkapan 
satu tahun sebelumnya sama dengan pengukuran luas pengungkapan diukur dengan 
indeks pengungkapan. Indeks pengungkapan lingkungan menggunakan format CSR 
(Cooperate Social Responsibility) yang diukur dengan item pengungkapan dalam 
ReportingGuidelines yang termuat dalam General Repoting Initiatives (GRI). Hasil 
perhitungan kedua variabel kontrol sebagai berikut : 
Dari lampiran 6 Hasil Perhitungan KAP (Big four dan non big four) Tahun 
2008-2011 secara berturut-turut meliputi : AALI memiliki KAP 0 ; 0 ; 1 ; 1. ANTM 
memiliki KAP 1 ; 1 ; 1 ; 1. ASII memiliki KAP 0 ; 0 ; 1 ; 1. BMTR memiliki KAP 1 ; 
1 ; 1 ; 1. INCO memiliki KAP 0 ; 0 ; 1 ; 1. INTP memiliki KAP 1 ; 1 ; 1 ; 1. ITMG 
memiliki KAP 0 ; 0 ; 1 ; 1.  KLBF memiliki KAP 1 ; 1 ; 1 ; 1. LSIP memiliki KAP 1 ; 
1 ; 1 ; 1. PTBA memiliki KAP 0 ; 0 ; 1 ; 1. SGRO memiliki KAP 1 ; 1 ; 1 ; 1. SMGR 
memiliki KAP 1 ; 1 ; 1 ; 1. TINS memiliki KAP 1 ; 1 ; 1 ; 1. TLKM memiliki KAP 1; 
1 ; 1 ; 1. UNVR memiliki KAP 0 ; 1 ; 1 ; 1. WIKA memiliki KAP 0 ; 0 ; 0 ; 0. 
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Dari lampiran 7 Hasil Perhitungan Tingkat Pengungkapan Satu Tahun 
Sebelumnya Tahun 2008-2011 secara berturut-turut meliputi : AALI memiliki IP 
0,1667 ; 0,2000 ; 0,4000 ; 0,4333. ANTM memiliki IP 0,3333 ; 0,5000 ; 0,4333 ; 
0,4667. ASII memiliki IP 0,0333 ; 0,2333 ; 0,2333 ; 0,3000. BMTR memiliki IP 
0,0000 ; 0,0000 ; 0,0000 ; 0,0000. INCO memiliki IP 0,3333 ; 0,6667 ; 0,6333 ; 
0,4667. INTP memiliki IP 0,3333 ; 0,4667 ; 0,4333 ; 0,3667. ITMG memiliki IP 
0,1333 ; 0,4667 ; 0,4333 ; 0,5667.  KLBF memiliki IP 0,0000 ; 0,2000 ; 0,3667 ; 
0,4333. LSIP memiliki IP 0,0333 ; 0,2667 ; 0,3000 ; 0,2667. PTBA memiliki IP 
0,2000 ; 0,6667 ; 0,6667 ; 0,6667. SGRO memiliki IP 0,2667 ; 0,6000 ; 0,6667 ; 
0,5333. SMGR memiliki IP 0,2667 ; 0,6000 ; 0,6000 ; 0,6000 ; 0,5000. TINS 
memiliki IP 0,5000 ; 0,5000 ; 0,3667 ; 1,0000. TLKM memiliki IP 0,0667 ; 0,1000 ; 
0,2667 ; 0,0667. UNVR memiliki IP 0,0000 ; 0,2333 ; 0,2667 ; 0,4667. WIKA 
memiliki IP 0,0000 ; 0,3000 ; 0,3000 ; 0,3667. 
 
C. Hasil Penelitian  
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dari 64 sampel dari 16 perusahaan yang dijadikan sampel 
penelitian dari tahun 2008-2011 dapat dilihat di tabel berikut: 
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Tabel 4.1 
 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
IP 64 .00 1.00 .4307 .21276 
TA 64 12.3337 14.1862 13.075769 .4169335 
ROE 64 .0101 1.4840 .309742 .2626385 
UL 64 1.0000 29.0000 13.687500 7.1200031 
KD 64 .0132 .4989 .312453 .1099375 
KAP 64 .0000 1.0000 .765625 .4269563 
Dscoret-1 64 .0000 1.0000 .342713 .2177743 
 
Pada Tabel 4.1 terlihat bahwa rata-rata indeks pengungkapan 
lingkunganbernilai positif dengan standar deviasi sebesar 0,21276; Ukuran 
Perusahaan (Total Asset) bernilai positif dengan standar deviasi 0,4169335; 
profitabilitas (ROE) bernilai positif dengan standar deviasi 0,2626385; umur listing 
bernilai positif dengan standar deviasi 7.1200031; kemudian kepemilikan dispersi 
bernilai positif dengan standar deviasi 0,1099375; KAP serta Luas Pengungkapan 
satu tahun sebelumnya yang merupakan variabel kontrol bernilai positif dengan 
standar deviasi 0,4269563 dan 0,2177743. Tabel ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh antara ukuran perusahaan (Total Asset), Profitabilitas (ROE), Umur Listing, 
Kepemilikan Dispersi, KAP, serta luas pengungkapan satu tahun sebelumnya 
terhadapluas pengungkapan lingkungan. Hal ini menunjukkan adanya alasan-alasan 
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mengapa perusahaan dalam melakukan pengungkapan lingkungan pada tahun 2008-
2011. 
Nilai rata-rata luas pengungkapan bernilai positif menunjukkan bahwa 
perusahaan dalam melakukan pengungkapan dipengaruhi oleh beberapa faktor 
sehingga memengaruhi luas pengungkapan khususnya pengungkapan lingkungan. 
2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang 
diperlukan dalam analisis regresi linear terpenuhi, Uji asumsi klasik dalam penelitian 
ini menguji normalitas data secara statistik, uji multikolinearitas, uji heteroskedasitas 
serta uji autokorelasi. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 
variabel dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak, Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati 
normal, Untuk menguji normal data ini menggunakan  metode analisis grafik dan 
melihat normal probability plot, Hasil scatter plot untuk uji normalitas adalah sebagai 
berikut : 
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Gambar 4.1 
Grafik Histogram 
 
Gambar 4.2 
Grafik Normal P-P Plot 
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Dari hasil uji normalitas dengan menggunakan analisis grafik yaitu dengan 
menggunakan grafik histogram dan grafik normal plot menunjukkan bahwa grafik 
memberikan pola distribusi normal yang mendekati normal, sedangkan pada grafik 
terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal serta penyebarannya ada di 
sekitar garis diagonal.  
b. Uji Multikolinearitas 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
bebas, Jika terjadi korelasi, maka terdapat multikolinearitas,  Untuk mendeteksi ada 
tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai VIF, Jika nilai 
tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah nilai 10 maka dinyatakan bebas 
multikolonieritas. Hasil uji multikolinearitas yang tercantum pada tabel 4.2 
memperlihatkan bahwa semua variabel penelitian nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 
0,1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini tidak memiliki problem multikolinearitas.  
Tabel 4.2 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
 TA .734 1.362 
 ROE .532 1.881 
 UL .484 2.065 
 KD .750 1.334 
 KAP .778 1.286 
 Dscoret-1 .904 1.106 
a. Dependent Variable: IP 
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c. Uji Autokorelasi 
Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi kita harus melihat nilai uji 
Durbin Watson. Dari hasil pengujian diperoleh sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .734
a
 .539 .490 .15188 .539 11.105 6 57 .000 2.095 
a. Predictors: (Constant), DSCORE, ROE, KAP, TA, KD, UL 
b. Dependent Variable: IP 
 
Hasil Uji Durbin-Watson untuk uji autokorelasi yang tercantum pada tabel di 
atas menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (D-W) lebih besar dari batas atas (du) 
1,085 dan kurang dari 6–1,805(6-du), maka dapat disimpulkan bahwa kita tidak bisa 
menolak hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi positif atau negatif 
atau dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.   
d. Uji Heteroskedasitas 
Gambar 4.3 
Hasil Uji Heteroskedasitas 
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Hasil uji heteroskedasitas dari gambar 4.5 menunjukan bahwa grafik 
scatterplot antara SRESID dan ZPRED menunjukkan pola penyebaran, dimana titik-
titik menyebar di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y, Hal ini menunjukkan bahwa 
tidak terjadi heteroskedasitas pada data yang akan digunakan. 
 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mendapatkan koefisien regresi 
yang akan menentukan apakah hipotesis yang dibuat akan diterima atau ditolak, atas 
dasar hasil analisis regresi dengan menggunakan sebesar 5% diperoleh persamaan 
sebagai berikut: 
Y  = 0,506 - 0,022 TA + 0,082 ROE - 0,003 UL + 0,078 KD + e 
1) Nilai konstanta sebesar 0,506, artinya jika variabel bebas = 0 atau tetap, maka 
nilai dari Y (Luas Pengungkapan Lingkungan) perusahaan yang listing di BEI 
selama tahun 2008-2011 adalah 0,506. 
2) Nilai koefisien Ukuran Perusahaan (Total Asset) untuk variabel TA sebesar          
-0,022. Artinya setiap penurunan Ukuran perusahaan satu satuan maka variabel 
Luas Pengungkapan Lingkungan akan turun sebesar -0,022 dengan asumsi bahwa 
variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
3) Nilai koefisien ukuran perusahaan untuk variabel ROE sebesar 0,082. Artinya 
setiap penurunan Profitabilitas (ROE) satu satuan maka variabel Luas 
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Pengungkapan Lingkungan akan turun sebesar 0,082 dengan asumsi bahwa 
variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
4) Nilai koefisien umur listing untuk variabel UL sebesar -0,003. Artinya setiap 
penurunan umur listing satu satuan maka variabel Luas Pengungkapan 
Lingkungan akan turun sebesar -0,003 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang 
lain dari model regresi adalah tetap. 
5) Nilai koefisien kepemilikan dispersi untuk variabel KD sebesar 0,078. Artinya 
setiap penurunan kepemilikan dispersi satu satuan maka variabel Luas 
Pengungkapan Lingkungan akan turun sebesar 0,078 dengan asumsi bahwa 
variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
6) Nilai koefisien KAP Big four-non big four untuk variabel  KAP sebesar -0,044. 
Artinya setiap penurunan kepemilikan dispersi satu satuan maka variabel Luas 
Pengungkapan Lingkungan akan turun sebesar -0,044 dengan asumsi bahwa 
variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
7) Nilai koefisien Luas Pengungkapan satu tahun sebelumnya untuk variabel  
Dscoret-1sebesar 0,699. Artinya setiap penurunan kepemilikan dispersi satu satuan 
maka variabel Luas Pengungkapan Lingkungan akan turun sebesar 0,699 dengan 
asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
Analisis regresi yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
antar variabel independen terhadap variabel dependen, pengujian statistik yang 
dilakukan adalah: 
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b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan dengan nilai R Square, Nilai R 
Square dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
variabel bebas (independen) dalam menerangkan variabel terikat (dependen). 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .734
a
 .539 .490 .15188 
a. Predictors: (Constant), DScore, TA, UL, KD, KAP, ROE 
b. Dependent Variable: IP 
 
 
  
Dari tabel 4.4. diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,539, Hal ini berarti 
bahwa 53% variabel independen luas pengungkapan lingkungan dapat dijelaskan oleh 
variasi variabel independen yaitu Ukuran Perusahaan (Total Asset), Profitabilitas 
(ROE), Umur Listing, Kepemilikan Dispersi, KAP Big four-non big four, dan Luas 
Pengungkapan satu tahun sebelumnya (Dscoret-1), sisanya sebesar 47% (100% - 53%) 
dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model. 
 
c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas dalam 
model regresi berpengaruh secara individu terhadap variabel terikat, Untuk 
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menentukan apakah hipotesis diterima atau ditolak, Dengan menggunakan program 
SPSS 19,0 for windowsdilakukan pengujian signifikasi parameter individu, pengujian 
dilakukan dengan menggunakan significance level (α = 5%). 
Dari lampiran 8 dapat diketahui bahwa ukuran perusahaan (Total Asset) 
signifikansi sebesar 0,679 menunjukkan bahwa probabilitas signifikansinya di atas 
0,05 (0,679> 0,05), dan t hitung < t tabel yaitu -0,415< 1,671, dapat disimpulkan 
bahwa ukuran perusahaan (Total Asset) tidak signifikan mempengaruhi luas 
pengungkapan lingkungan, hal ini berarti hipotesis 1(H1) ditolak. Profitabilitas 
(ROE) mempunyai tingkat probabilitas signifikansi 0,415. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa probabilitas signifikansinya jauh di atas 0,05 dan t hitung < dari t tabel, yaitu 
0,821< 1,671. Hal ini dapat disimpulkan bahwa profitabilitas (ROE)tidak signifikan 
mempengaruhi luas pengungkapan lingkungan, berarti hipotesis 2 (H2) ditolak. 
Umur Listing memiliki tingkat signifikansi 0,442 yang menunjukkan probabilitas 
signifikansi jauh di atas 0,05 dan t hitung < dari t tabel, yaitu -0,774< 1,671. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa umur listing tidak signifikan mempengaruhi luas 
pengungkapan lingkungan, berarti hipotesis 3 (H3) ditolak. Kepemilikan dispersi 
memiliki tingkat signifikansi 0,698 yang menunjukkan probabilitas signifikansi jauh 
di atas 0,05 dan t hitung < dari t tabel, yaitu 0,390< 1,671. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa umur listing tidak signifikan mempengaruhi luas pengungkapan lingkungan, 
berarti hipotesis 4 (H4) ditolak. KAP big four dan non big four sebagai variable 
kontrol memiliki tingkat signifikansi 0,395 yang menunjukkan probabilitas 
signifikansi jauh di atas 0,05 dan t hitung < dari t tabel, yaitu -0,857< 1,671. Hal ini 
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dapat disimpulkan bahwa KAP tidak signifikan mempengaruhi luas pengungkapan 
lingkungan serta luas pengungkapan satu tahun sebelumnya sebagai variable kontrol 
probabilitas signifikansi 0,000 yang menunjukkan probabilitas signifikansi di  bawah 
0,05 dan t hitung >dari t tabel, yaitu 7,666> 1,671. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
luas pengungkapan satu tahun sebelumnyasignifikan mempengaruhi luas 
pengungkapan lingkungan. 
 
d. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji signifikansi simultan (Uji F) digunakan untuk menunjukkan apakah semua 
variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependennya, Apabila analisis menggunakan uji F 
menunjukkan bahwa semua variabel independen secara simultan merupakan penjelas 
yang signifikansi terhadap variabel dependen. 
Dari uji Anova atau Uji F pada lampiran 9, nilai F hitung 11,105 dengan 
probabilitas signifikansi yang menunjukkan 0,000. Nilai probabilitas pengujian yang 
lebih kecil dari α = 0,05, hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama (simultan) 
luas pengungkapan lingkungan dipengaruhi Ukuran perusahaan (Total Asset), 
Profitabilitas (ROE), Umur Listing, Kepemilikan Dispersi, KAP Big four dan non big 
four, serta luas pengungkapan satu tahun sebelumnya. Luas pengungkapan satu tahun 
sebelumnya menunjukkan satu-satunya variabel yang berpengaruh terhadap luas 
pengungkapan lingkungan sehingga menolak hipotesis ke 5 (H5) yang menyatakan 
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bahwa faktor profitabilitas yang paling dominan pengaruhnya terhadap luas 
pengungkapan lingkungan. 
  
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji hipotesis F, menunjukkan 
bahwa keenam variabel independen yaitu Ukuran perusahaan (Total Asset), 
Profitabilitas (ROE), Umur Listing, Kepemilikan Dispersi, KAP Big four dan non big 
four, serta luas pengungkapan satu tahun sebelumnya secara simultan berpengaruh 
terhadap Luas pengungkapan lingkungan pada perusahaan yang listing di Bursa Efek 
Indonesia. Hal ini terlihat dari nilai probabilitas signifikansi yang menunjukkan 0,000 
berada dibawah nilai α = 0,05.  
Nilai koefisien R
2
 sebesar 0,539, Hal ini berarti bahwa 53% variabel 
independen luas pengungkapan lingkungan dapat dijelaskan oleh variasi variabel 
independen yaitu Ukuran Perusahaan (Total Asset), Profitabilitas (ROE), Umur 
Listing, Kepemilikan Dispersi, KAP Big four-non big four, dan Luas Pengungkapan 
satu tahun sebelumnya (Dscoret-1), sisanya sebesar 47% (100% - 53%) dijelaskan 
oleh sebab-sebab lain diluar model. 
Dari hasil pengujian secara parsial dengan uji t (t-test) menunjukkan bahwa 
Hipotesis 1 sampai pada hipotesis 4 ditolak pada variable utama yaitu Ukuran 
Perusahaan (Total Asset), Profitabilitas (ROE), Umur Listing, Kepemilikan Dispersi. 
Tetapi variable kontrol dari KAP Big four-non big four, dan Luas Pengungkapan satu 
tahun sebelumnya (Dscoret-1), luas pengungkapan satu tahun sebelumnya 
101 
 
menunjukkan satu-satunya variabel yang berpengaruh terhadap luas pengungkapan 
lingkungan sehingga menolak hipotesis ke 5 (H5) yang menyatakan bahwa faktor 
profitabilitas yang paling dominan pengaruhnya terhadap luas pengungkapan 
lingkungan.Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian Muhammad Fuad (2006) 
yang mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi disclosure perusahaan manufaktur di 
BEI. 
 Pengujian secara simultan dilakukan dengan uji F. Pengujian F ini dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel 
dependen. Hasil pengujian pada tingkat signifikansi 5% dimana probabilitas 
signifikansi menunjukkan nilai 0,000.  Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-
sama (simultan) luas pengungkapan lingkungan dipengaruhi Ukuran perusahaan 
(Total Asset), Profitabilitas (ROE), Umur Listing, Kepemilikan Dispersi, KAP Big 
four dan non big four, serta luas pengungkapan satu tahun sebelumnya.Hasil 
penelitian secara simultan sesuai dengan yang didapatkan oleh  peneliti sebelumnya 
(Binsar & Lusy (2004) Muhammad Fuad (2006)dan  Andi Kartika (2009)).   
Sehingga hasil pengujian secara simultan maupun parsial telah sesuai dengan 
aplikasi dari Teori signal (Signalling Theory) yang menjelaskanbahwa mengapa 
perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan 
kepada pihak eksternal. Serta teori stakeholders yang menjelaskan bahwa dengan 
terjalinnya hubungan yang baik kepada semua stakeholders (masyarakat dan 
lingkungan), maka pencapaian visi dan misi perusahaan akan semakin mudah. 
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Penelitan ini menemukan bahwa perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
Indeks (JII) Tahun 2008 sampai 2010 dan juga terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) Tahun 2011 melakukan pengungkapan lingkungan pada laporan 
tahunan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor yang 
memengaruhi luas pengungkapan lin gkungan. 
Berdasarkan hasil pengujian melalui program SPSS 19.0 for windows, nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,539, Hal ini berarti bahwa 54% variabel dependen 
luas pengungkapan lingkungan dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen 
yaitu Ukuran Perusahaan (Total Asset), Profitabilitas (ROE), Umur Listing, 
Kepemilikan Dispersi, KAP Big four-non big four, dan Luas Pengungkapan satu 
tahun sebelumnya (Dscoret-1), sisanya sebesar 47% (100% - 53%) dijelaskan oleh 
sebab-sebab lain diluar model. 
Hasiluji t (t-test) dengan program SPSS 19.0 for windows, menunjukkan 
variabel Ukuran perusahaan (Total Asset) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,679 
sehingga tidak signifikan mempengaruhi luas pengungkapan lingkungan, hal ini 
berarti hipotesis 1 ditolak. Profitabilitas (ROE) mempunyai tingkat probabilitas 
signifikansi 0,415 sehingga profitabilitas (ROE) tidak signifikan memengaruhi luas 
pengungkapan lingkungan, berarti hipotesis H2 ditolak. Umur Listing memiliki 
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tingkat signifikansi 0,442 sehingga tidak signifikan memengaruhi luas pengungkapan 
lingkungan, berarti hipotesis H3 ditolak. Kepemilikan dispersi memiliki tingkat 
signifikansi 0,698 sehingga tidak signifikan memengaruhi luas pengungkapan 
lingkungan, berarti hipotesis H4 ditolak. 
Sedangkan pada KAP big four dan non big four sebagai variable kontrol 
memiliki tingkat signifikansi 0,395 tidak signifikan memengaruhi luas pengungkapan 
lingkungan serta luas pengungkapan satu tahun sebelumnya sebagai variabel kontrol 
probabilitas signifikansi 0,000 sehingga luas pengungkapan satu tahun sebelumnya 
signifikan mempengaruhi luas pengungkapan lingkungan. 
Sehingga dari keempat variabel utama dan dua variabel kontrolhanya di 
variabel kontrol yaitu luas pengungkapan satu tahun sebelumnya yang berpengaruh 
secara parsial terhadap luaspengungkapan lingkungan. 
Hasil uji hipotesis F (simultan) menunjukkan bahwa probabilitas signifikansi 
yang menunjukkan 0,000. Nilai probabilitas pengujian yang lebih kecil dari α = 0,05, 
Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama (simultan) luas pengungkapan 
lingkungan dipengaruhi Ukuran Perusahaan (Total Asset), Profitabilitas (ROE), 
Umur Listing (UL), Kepemilikan Dispersi (KD), KAP Big four dan non big four, 
serta luas pengungkapan satu tahun sebelumnya (Dscoret-1). 
 
B. Keterbatasan dan Saran  
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang penulis harapkan menjadi 
landasan pada penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 
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1. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan analisis data 
dengan baik meliputi memperpanjang rentang waktu penelitian ataupun 
menambah lagi variabel kontrol sehingga hasil data lebih akurat.  
2. Dari keempat variabel utama dan duavariabel kontrol yang peneliti pakai 
dalam penelitian ini, masih ada faktor-faktor lain seperti: leverage,  ukuran 
dewan komisaris, kualitas audit, kepemilikan manajerial, serta ROA yang 
memengaruhi luas pengungkapan lingkungan sehingga diharapkan peneliti 
selanjutnya dapat mengkaji dan mencari faktor-faktor lain yang lebih 
berpengaruh terhadap luas pengungkapan lingkungan.  
3. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan indicator dalam Indeks 
pengungkapan yaitu GRI (Global Reporting Initiatives), diharapkan 
peneliti selanjutnya memakai indikator lain seperti: ISO 14001 maupun 
perusahaan yang tergabung dalam kategori PROPER. Sehingga standar 
terhadap luas pengungkapan perusahaan yang menjadi sampel dapatsesuai. 
Karena dalam penelitian ini masih ada perusahaan yang tidak memakai 
GRI sebagai standar pengungkapan lingkungan melainkan memakai 
standar lain yang bersifat lokal.  
 
 
  
 
LAMPIRAN 
 
 
 
Lampiran 1 
Ringkasan Hasil Perhitungan Indeks Pengungkapan (IP) selama tahun 2008-2011 
No 
Kode 
Perusahaan 
Indeks Pengungkapan (IP) 
2008 2009 2010 2011 
1 AALI 0.2000 0.4000 0.4333 0.5667 
2 ANTM 0.5000 0.4333 0.4667 0.4667 
3 ASII 0.2333 0.2333 0.3000 0.4333 
4 BMTR 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 
5 INCO 0.6667 0.6333 0.4667 0.6000 
6 INTP 0.4667 0.4333 0.3667 0.5000 
7 ITMG 0.4667 0.4333 0.5667 0.6333 
8 KLBF 0.2000 0.3667 0.4333 0.3667 
9 LSIP 0.2667 0.3000 0.2667 0.2000 
10 PTBA 0.6667 0.6667 0.6667 0.6667 
11 SGRO 0.6000 0.6667 0.5333 0.5333 
12 SMGR 0.6000 0.6000 0.5000 0.7000 
13 TINS 0.5000 0.3667 1.0000 1.0000 
14 TLKM 0.1000 0.2667 0.0667 0.6000 
15 UNVR 0.2333 0.2667 0.4667 0.4333 
16 WIKA 0.3000 0.3000 0.3667 0.6000 
Sumber : Data Diolah 2008-2011 
 
Lampiran 2 
Hasil Perhitungan Ukuran Perusahaan (Total Aset) 
No Kode 2008 2009 2010 2011 
1 AALI 12.8142 12.8792 12.9441 13.0088 
2 ANTM 13.0096 12.9969 13.0870 13.1819 
3 ASII 13.9071 13.9491 14.0525 14.1862 
4 BMTR 13.1374 13.1297 13.1570 13.1793 
5 INCO 13.3028 13.2779 13.2921 13.3421 
6 INTP 13.0526 13.1231 13.1860 13.2589 
7 ITMG 13.0280 13.0496 12.9889 13.1563 
8 KLBF 12.7562 12.8117 12.8471 12.9177 
9 LSIP 12.6921 12.6853 12.7452 12.8320 
10 PTBA 12.7858 12.9073 12.9407 13.0610 
11 SGRO 12.3337 12.3545 12.4588 12.5329 
12 SMGR 13.0254 13.1123 13.1921 13.2936 
13 TINS 12.7623 12.6863 12.7695 12.8176 
14 TLKM 13.9603 13.9909 14.0022 14.0131 
15 UNVR 12.8132 12.8742 12.9396 13.0204 
16 WIKA 12.7613 12.7559 12.7984 12.9203 
Sumber : Data Diolah Tahun 2008-2011  
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Hasil Perhitungan Profitabilitas (ROE) Tahun 2008-2011 
No Kode 2008 2009 2010 2011 
1 AALI 0.5100 0.2670 0.2800 0.2960 
2 ANTM 0.1622 0.0746 0.1893 0.1894 
3 ASII 0.2800 0.2500 0.2900 0.2900 
4 BMTR 0.0460 0.0101 0.0602 0.0721 
5 INCO 0.3046 0.1497 0.6461 0.2557 
6 INTP 0.2300 0.2900 0.2700 0.2490 
7 ITMG 0.3849 0.4261 0.2831 0.1200 
8 KLBF 0.1951 0.2155 0.2394 0.2385 
9 LSIP 0.2900 0.1860 0.2270 0.2910 
10 PTBA 0.4270 0.4710 0.3120 0.3780 
11 SGRO 0.2780 0.1580 0.2090 0.2160 
12 SMGR 0.3130 0.3260 0.3030 0.2710 
13 TINS 0.1100 0.0900 0.3000 0.2700 
14 TLKM 0.3150 0.2960 0.2600 0.2310 
15 UNVR 1.1070 1.1390 1.1230 1.4840 
16 WIKA 0.1127 0.1234 0.1581 0.2837 
Sumber : Data Diolah Tahun 2008-2011 
  
Lampiran 4 
Hasil Perhitungan Umur Listing Tahun 2008-2011 
No Kode 2008 2009 2010 2011 
1 AALI 11 12 13 14 
2 ANTM 9 10 11 12 
3 ASII 18 19 20 21 
4 BMTR 13 14 15 16 
5 INCO 18 19 20 21 
6 INTP 19 20 21 22 
7 ITMG 1 2 3 4 
8 KLBF 17 18 19 20 
9 LSIP 12 13 14 15 
10 PTBA 6 7 8 9 
11 SGRO 1 2 3 4 
12 SMGR 17 18 19 20 
13 TINS 13 14 15 16 
14 TLKM 13 14 15 16 
15 UNVR 26 27 28 29 
16 WIKA 1 2 3 4 
Sumber : Data Diolah Tahun 2008-2011 
  
Lampiran 5 
Hasil Perhitungan Kepemilikan Dispersi Tahun 2008-2011 
No Kode 2008 2009 2010 2011 
1 AALI 0.20 0.20 0.20 0.46 
2 ANTM 0.35 0.35 0.35 0.35 
3 ASII 0.50 0.50 0.50 0.50 
4 BMTR 0.19 0.24 0.25 0.32 
5 INCO 0.18 0.18 0.20 0.20 
6 INTP 0.22 0.36 0.36 0.36 
7 ITMG 0.22 0.22 0.26 0.35 
8 KLBF 0.49 0.46 0.43 0.43 
9 LSIP 0.36 0.36 0.41 0.41 
10 PTBA 0.35 0.35 0.10 0.01 
11 SGRO 0.24 0.33 0.33 0.33 
12 SMGR 0.24 0.23 0.49 0.49 
13 TINS 0.35 0.35 0.35 0.35 
14 TLKM 0.31 0.38 0.35 0.32 
15 UNVR 0.15 0.15 0.15 0.15 
16 WIKA 0.32 0.28 0.30 0.31 
Sumber : Data Diolah Tahun 2008-2011 
  
Lampiran 6 
Hasil Perhitungan KAP (Big four dan non big four) Tahun 2008-2011 
No Kode 2008 2009 2010 2011 
1 AALI 0 0 1 1 
2 ANTM 1 1 1 1 
3 ASII 0 0 1 1 
4 BMTR 1 1 1 1 
5 INCO 0 0 1 1 
6 INTP 1 1 1 1 
7 ITMG 0 0 1 1 
8 KLBF 1 1 1 1 
9 LSIP 1 1 1 1 
10 PTBA 0 0 1 1 
11 SGRO 1 1 1 1 
12 SMGR 1 1 1 1 
13 TINS 1 1 1 1 
14 TLKM 1 1 1 1 
15 UNVR 0 1 1 1 
16 WIKA 0 0 0 0 
Sumber : Data Diolah Tahun 2008-2011 
 
Lampiran 7 
Hasil Perhitungan Tingkat Pengungkapan Satu Tahun Sebelumnya 
Tahun 2008-2011 
No 
Kode 
Perusahaan 
Indeks Pengungkapan (IP) 
2008 2009 2010 2011 
1 AALI 0.1667 0.2000 0.4000 0.4333 
2 ANTM 0.3333 0.5000 0.4333 0.4667 
3 ASII 0.0333 0.2333 0.2333 0.3000 
4 BMTR 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 
5 INCO 0.3333 0.6667 0.6333 0.4667 
6 INTP 0.3333 0.4667 0.4333 0.3667 
7 ITMG 0.1333 0.4667 0.4333 0.5667 
8 KLBF 0.0000 0.2000 0.3667 0.4333 
9 LSIP 0.0333 0.2667 0.3000 0.2667 
10 PTBA 0.2000 0.6667 0.6667 0.6667 
11 SGRO 0.2667 0.6000 0.6667 0.5333 
12 SMGR 0.2667 0.6000 0.6000 0.5000 
13 TINS 0.5000 0.5000 0.3667 1.0000 
14 TLKM 0.0667 0.1000 0.2667 0.0667 
15 UNVR 0.0000 0.2333 0.2667 0.4667 
16 WIKA 0.0000 0.3000 0.3000 0.3667 
Sumber : Data Diolah Tahun 2008-2011 
Lampiran 8 
Hasil Uji Parsial 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .506 .693  .731 .468   
TA -.022 .054 -.044 -.415 .679 .734 1.362 
ROE .082 .100 .101 .821 .415 .532 1.881 
UL -.003 .004 -.100 -.774 .442 .484 2.065 
KD .078 .201 .041 .390 .698 .750 1.334 
KAP -.044 .051 -.087 -.857 .395 .778 1.286 
DScoret-1 .699 .092 .716 7.566 .000 .904 1.106 
a. Dependent Variable: IP 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran  9 
Hasil Uji Simultan 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 1.537 6 .256 11.105 .000
a
 
Residual 1.315 57 .023   
Total 2.852 63    
a. Predictors: (Constant), DSCORE, ROE, KAP, TA, KD, UL 
b. Dependent Variable: IP 
 
 
 
 
 
